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 Latar belakang untuk penelitian ini berkenaan dengan proses yang selama 
ini di tempuh dengan berbagai macam rintangan, peneliti menentukan tema untuk 
penelitian ini di awali dari pengamatan di masyarakat secara langsung yang marak 
sedang terjadi yaitu sebuah kritikan terhadap citra tubuh seseorang. Fenomena 
yang terjadi pada umumnya seseorang terkena body shaming akibat bentuk tubuh 
yang tidak ideal seperti terlalu kurus dan kegemukan, bentuk tubuh kurus 
penyebab dari beberapa faktor seperti keturunan, asupan makanan, pola pikir dan 
lainnya, sedangkan untuk bentuk tubuh yang gemuk akibat dari pola makan yang 
berlebihan mereka dengan bentuk tubuh yang kurang ideal yang mengakibatkan 
mereka merasa malu dengan bentuk tubuhnya. Rasa malu atau minder yang 
dimiliki seseorang memanfaatkan untuk melakukan tindakan agresi verbal dari 
orang disekitarnya salah satunya  akibat dari body shaming. Pada ibu-ibu rumah 
tangga mereka selain mengerjakan pekerjaan rumah tangga meraka juga 
melakukan aktivitas diluar rumah seperti mengikuti arisan, pengajian, senam, dan 
kegiatan lainnya yang ada di desa di dalam mengikuti kegiatan yang di luar 
mereka juga menggosipkan sesuatu hal seperti halnya tentang penampilan, bentuk 
tubuh dan lainnya bahkan mereka secara tidak langsung melakukan agresi verbal 
kepada temannya yang memilki bentuk tubuh yang tidak ideal yang 
mengakibatkan seseorang menjadi menurunnya rasa percaya dirinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui keadaan awal ibu-ibu 
rumah tangga dan wanita kariryang mengalami agresi verbal terhadap body 
shaming. 2. Untuk mengetahui penerapan konseling wanita terhadap body 
shaming. 3. Untuk mengetahui upaya menangulangi agresi verbal terhadap body 
shaming. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah motode kualitatif, 
teknik yang digunakan seperti observasi, wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik data triangulasi dan cultur  bias. Data yang 
telah terkumpul akan di analisis dengan observasi dan wawancara dengan 
menggunakan instrumen observasi dan wawancara dengan menggunakan 
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 The background for this study with respect to proses that had been reached 
by many obstacles, researchers determined the theme for this research in 
aguardian of direct observation in society is rampant is happening that is a 
criticism of one's body image. The phenomenon that occurs in general a person is 
exposed body shaming as a result of body shape is not ideal as too thin and 
obesity, body shape skinny cause of several factors such as heredity, food intake, 
thought patterns and more, while the shape of the body fat as a result of diet 
excessive them with a less than ideal body shape which puts them feel 
embarrassed with her body shape. Shame or inferiority of a person to commit acts 
of aggression utilize verbal of people around one of them as a result of body 
shaming. 
This study aims to: 1. To determine the initial state of the mother-
housewife and career womanwho experienced verbal aggression against the body 
shaming. 2. To determine the application of counseling women on the body 
shaming. 3. To determine the effort menangulangi verbal aggression against the 
body shaming. 
The method used in this study is a qualitative method possible, the 
techniques usedsuch as observation, interviews. Data analysis techniques in this 
study uses data triangulation and cultur bias. The collected data will be analyzed 
by observation and interviews using interview and observation instruments using 
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A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena yang terjadi pada umumnya seseorang terkena body 
shaming akibat bentuk tubuh yang tidak ideal seperti terlalu kurus dan 
kegemukan, bentuk tubuh kurus penyebab dari beberapa faktor seperti 
keturunan, asupan makanan, pola pikir dan lainnya, sedangkan untuk 
bentuk tubuh yang gemuk akibat dari pola makan yang berlebihan mereka 
dengan bentuk tubuh yang kurang ideal yang mengakibatkan mereka 
merasa malu dengan bentuk tubuhnya. Rasa malu atau minder yang 
dimiliki seseorang memanfaatkan untuk melakukan tindakan agresi verbal 
dari orang disekitarnya salah satunya  akibat dari body shaming.  
Pada ibu-ibu rumah tangga mereka selain mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga meraka juga melakukan aktivitas diluar rumah seperti 
mengikuti arisan, pengajian, senam, dan kegiatan lainnya yang ada di desa 
di dalam mengikuti kegiatan yang di luar mereka juga menggosipkan 
sesuatu hal seperti halnya tentang penampilan, bentuk tubuh dan lainnya 
bahkan mereka secara tidak langsung melakukan agresi verbal kepada 
temannya yang memiliki bentuk tubuh yang tidak ideal yang 
mengakibatkan seseorang menjadi menurunnya rasa percaya dirinya. 
Selain itu ada dampak dari perilaku yang mengalami agresi verbal seperti 





body shaming akan menutup diri dan lebih senang menyendiri, 
membuat orang lain tidak berkembang, melakukan hal ekstrem untuk 
memperbaiki diri kondisi fisiknya, depresi, melakukan self-harm hingga 
bunuh diri dan lainnya. Sedangkan Damanik(2018: 15)menyatakan bahwa: 
“Data yang diperoleh dari sebuah survai majalah BLISS menunjukan 
90% remaja dari 5053 tidak bahagia dengan bentuk tubuhnya, hanya 
19% yang memang mengalami kelebihan beret badan 67% berfikir 
bahwa mereka perlu menurunkan berat badan, serta 64% sedang 
menjalankan diet (“90% teens unhappy”,2016).ketika individu 
melakukan relasi romantis maka akan ada penilaian terhadap fisik 
pasangannya. dolezal (2015)mengatakan perempuan melakukan 
pengecekan yang lebih kompulsif terhadap penampilannya didepan 
cermin dan lebih khawatir akan busana yang digunakannya tata rias 
wajah, serta penamplan ketika melakukan suatu aktivitas”. 
 
Dapat disimpukan bahwa body shaming sedang marak terjadi didunia 
dengan melihat prasentase tersebut banyak orang yang merasa tidak puas 
dengan bentuk tubuhnya karena mendapatkan agresi verbal dari orang 
disekitarnya apa lagi saat menjalin hubungan mereka akan mendapatkan 
penilaian tentang fisiknya dari pasangannya, dengan itu seseorang akan 
selalu menjaga penampilannya agar dapat menutupi bentuk fisiknya yang 
tidak ideal tersebut selain itu juga untuk menanggulangi adanya perilaku 
yang menyimpang (agresi verbal) dari orang lain. Seseorang yang 
mengalami agresi verbal seperti ejekan, celaan, cibiran, cemoohan dari 
orang lain terhadap body shaming atau terhadap citra tubuhnya Menurut 
dari Chairani ( 2018:16)  menyatakan bahwa: 
“Body shaming itu berkaitan dengan citra tubuh. Citra tubuh adalah 
anggapan terhadap bentuk tubuh sendiri.Kalau teman-temanterbiasa 
melakukan agresi verbal karena bentuk badan gemuk, biasanya akan 





verbalbukan hanya berbicara soal perbuatan fisik semata, tetapi juga 
secara verbal atau lewat kata-kata.Salah satu tindakan agresi verbal 
yang kerap kali tidak di sadari adalah perilaku body shaming.Istilah ini 
menggambarkan perilaku seseorang yang gemar mengomentari bahkan 
menyindir rekannya yang memiliki bentuk tubuh berbedabaik terlalu 
kurus maupun berbadan gemuk. Sekilas mungkin menganggap 
komentar tersebut hanyalah candaan biasa“. 
Jadi body shaming istilah untuk mencela orang lain karena 
penampilan, bentuk fisiknya yang berbeda dengan yang lain, mereka 
mengejek orang lain yang memiliki bentuk tubuh yang berbeda dengan 
teman-teman yang lain bukan hanya bentuk warna kulit sekalipun 
terkadang juga dicibiran karena body shaming  berkaitan dengan citra 
tubuh, dengan perlakuan dari seseorang terhadap citra tubuhnya terkadang 
seseorang menjadi tidak percaya diri dalam perpenampilan. memanfaatkan 
orang lain melakukan Agresi verbal yaitu tidakan untuk menyakiti 
seseorang dan dijelaskan lebih detail oleh Menurut Myres (2012:228) yang 
menyatakan bahwa: 
“Agresi (aggression) sebagai perilaku fisik atau verbal yang 
dimaksud untuk menyakiti seseorang. Dalam eksperimen laboratrium, 
hal ini dapat berarti memberikan kejutan elektrik atau ucapan sesuatu 
yang mungkin menyakiti perasaan orang lain. Sesungguhnya, perkataan 
jhon archer dari hasil statistiknya mencerna selusin penelitian, wanita 
nampaknya lebih banyak melakukan tindakan agresi verbal yang tidak 
langsung, seperti menyebabkan gosip kejahatan. Namun, pada semua 
bagian di dunia dan pada semua usia, pria lebih sering melukai orang 
lain dengan agresi fisik”.  
 
Jadidapat disimpulkan bahwa agresi yaitu perilaku seseorang baik 
fisik maupun verbal yang bermaksud untuk menyakiti dengan memberikan 
ucapan yang menyakitkan perasaan seseorang baik secara langsung 





diri. Sedangkan dibandingkan dengan psikologi sosial menurut Rahman 
(2017:197) yang menyetakan  tentang: 
“Mengenai Agresi adalah tingkah laku individu yang ditunjukan 
untuk melukai atau mencelakan individu lain yang tidak 
menginginkan perilaku tersebut menyakiti perasaan orang lain, 
bergunjing yang masuk kedalam agresi verbal seperti body shaming 
dimana perilaku seseorang yang suka mengomentari bahkan 
menyindir bentuk tubuh seseorang baik yang terlalu gemuk sampai 
yang terlalu kurus yang mengakibatkan seseorang tersebut tidak 
percaya diri atau malu dengan bentuk tubuhnya”. 
Dari perilaku agresi verbal bentuk menyakiti dengan menggunjing, 
mencemooh, mengejek, mencibir dan lain-lain akan mengakibatkan 
seseorang menjadi minder, malu, bahkan melakukan tindakan extrem agar 
tidak lagi mendapatkan perlakuan tersebut dengan memperbaiki citra 
tubuh. Dari pembahaan diatas mengenai body shaming dalam 
menangulangi agresi verbal peneliti menggunakan pendekatan konseling 
wanita untuk menanggulangi penelitian yang akan peneliti teliti.  Menurut 
Gladding(2015: 426) menyatakan bahwa konseling wanita merupakan:  
“Pendekatan konseling wanita teori feminis ini  Mendorong individu 
untuk lebih memperhatikan pola masyarakat dan kebebasan pribadi 
dalam mengubah peranwanita tradisional, sementara mereka melakukan 
perubahan dan mendorong  klien untuk ikut terlibat dalam aktivitas 
perubahan sosial yang menekankan kesetaraan sebagai cara untuk 
membawa perubahan (enns&hacket,1993) dua penekanan utama dalam 
teori feminis yang membedakan dengan bentuk pertolongan lain seperti 
penekanan pada kesetaraan dalam membantu hubungan yang berasal 
dari pendapat bahwa masalah wanita tidak bisa dipisahkan dari 
penindasan masyarakat terhadap wanita (Okun,1997). 
 
 Jadi dalam pendekatan konseling wanita mendorong individu untuk 
memperhatikan pola mayarakat dengan perubahan dan mendorong wanita 





untuk membawa perubahan sedangkan berdasarkan Undang-undang dasar 
1945 untuk memperkuat dalam proses penelitian tentang agsesi verbal 
yang terkait dengan undang-undang daar 1945  pasal 27 ayat 3 yang 
berbunyi:  
“Pasal 27 ayat 3 menyebutkan bahwasanya Setiap Orang dengan 
sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan 
dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau 
Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 
pencemaran nama baik. Pada pasal 45 ayat 1 berbunyi Setiap orang 
yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1), 
ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 
 
Maka dari ituberdasarkan  latar belakang masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti akan mengambil judul “Upaya 
menanggulangi agresi verbal terhadap body shaming melalui konseling 
wanita”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti 
mengidentifikasi kan masalah sebagai berikut: 
1. Belum terlaksananya konseling wanita pada ibu-ibu rumah tangga di 
desa Debong Wetan. 
2. Menanggulangi perilaku agresi verbal terkait dengan body shaming 







C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan diatas diperoleh 
gambaran masalah yang luas. Namun menyadari adanya keterbatasan 
waktudalam proses penelitian dan kemampuan, maka peneliti memandang 
perlu memberi batasan masalah mengenai judul yang akan menjadi 
penelitian tentang body shaming karena sudah lama makrak terjadi di 
berbagai negara khususnya dinegara kita, tidak kita sadari terkadang 
seseorang melakukan perilaku agresi verbal terhadap body shaming kepada 
rekannya, maka peneliti ingin melakukan  penelitian tersebut agar dapat 
menanggulangi agresi verbal terhadap body shaming khususnya pada ibu-
ibu rumah tangga di desa Debong Wetandengan menggunakan konseling 
wanita mengapa peneliti mengambil di ibu-ibu rumah tangga tersebut 
karena mayoritas kaum feminis yang sering mengeluhkan tentang bentuk 
tubuh yang tidak menerima bentuk tubuhnya atau tidak ideal  yang 
menimbulkan rekannya melakukan perlakukan agresi verbal terhadap body 
shaming, secara jelas dan berfokus supaya tidak terjadi permasalahan yang 
cukup luas dalam pembahasan nantinya. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana keadaan awal ibu-ibu rumah tangga yang mengalami agresi 





2. Bagaimana penerapan konseling wanita terhadap body shamingdi desa 
Debong Wetan? 
3. Bagaimana upaya menangulangi agresi verbal terhadap body shamingdi 
desa Debong Wetan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan uraian rumusan masalah diatas maka dalam tujuan 
penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui keadaan awal ibu-ibu rumah tangga yang mengalami 
agresi verbal terhadap body shamingdi desa Debong Wetan. 
2. Untuk mengetahui penerapan konseling wanita terhadap body 
shamingdi desa Debong Wetan. 
3. Untuk mengetahui upaya menangulangi agresi verbal terhadap body 
shamingdi desa Debong Wetan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam manfaat penelitian dirumuskan manfaat teoritis dan manfaat 
praktis.Manfaat teoritis merupakan rumusan manfaat praktis. Manfaat 
teoritis merupakan rumusan manfaat penelitian dalam rangka 
pengembangan teori sesuai dengan topik penelitian dalam rangka 
pengembangan teori sesuai dengan topik penelitian sedangkan manfaat 
praktis merupakan rumusan manfaat dalam rangka pengayaan kajian dan 





1. Manfaat teoritis 
Penelitian diharapkan mampu menambahkan referensi dalam bidang 
bimbingan dan konseling, seperti psikologi sosial, penelitian ini dapat 
menjadi pengetahuan bahwa objektifikasi diri berlebihan yang 
menghasilkan body shaming dapat menyebabkan individu mengalami 
resiko gangguan kesehatan mental akibat perilaku agresi verbal dari 
seseorang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi wanita yang mengalami agresi verbal terhadap body shaming. 
Penelitian ini menyadari kondisi tubuhnya dan tidak melakukan 
penilaian yang menyimpang tentang tubuhnya serta memiliki 
harapan yang sesuai dengan kondisi tubuhnya agar tidak terjadi 
perilaku agresi verbal. 
b. Bagi masyarakat  
Agar masyarakat lebih menjaga penampilan dan bentuk tubuhnya 
supaya tidak terjadi perilaku agresi verbal terhadap body shaming 
yang menjadikan seseorang menjadi malu, minder bahkan 










A. Kajian Teori 
Pada bab ini akan memaparkan tinjauan teoritis tentang proses body 
shaming  yang di alami seseorang. Pertama, peneliti akan menjelaskan 
tentang definisi body shaming, jenis serta dampaknya. Kemudian teori yang 
digunakan untuk melihat proses body shaming.Sakinah (2018:34)  
menyatakanbahwa: 
 “Citra tubuh atau body image adalah persepsi diri terhadap 
dirinya sendiri di mata orang lain dan anggapan tentang diri sendiri 
untuk terlihat pantas di lingkungan sekitarnya yang merujuk pada 
kegiatan mengkritik dan mengomentari secara negatif fisik atau 
tubuh diri sendiri maupun orang lain. Meski lebih banyak dialami 
oleh cewek, tak sedikit juga para cowok yang pernah jadi korban. 
(Sa’diyah 2015:12).” 
Sedangkan dari beberapa ahli yang lain Sarah dkk (2018: 87) 
menyatakanFurthermore, the internet and social media have been found to 
promote thinness, dieting behavior, and weight loss through idealized image 
of “perfect” women (perloff,2014) 
Selanjutnya dari ahli yang lain. Kay, dkk (2019:39) menyatakan bahwa: 
“Body dissatisfaction is associated with negative outcomes, 
including eating disorder pathology and lower quality of life 
(Griffiths et al., 2016). It is therefore crucial to investigate the role 
played by risk factors, such as social media, in the development of 
body dissatisfaction. Social media is a common form of commu-
nication, and distinct from traditional media, is highly interactive, 
immediate, and targeted towards individual users. Internalization of 
sociocultural appearance standards exerted by media, including 
social media, have been implicated in the development of body 
dissatisfaction amongst women (Ferguson, 2013; Izydorczyk 





Jadi  menurut pendapat diatas bahwa media sosial citra ideal untuk 
wanita dalam katagori sempurna dalam mendapatkan body imageyang 
diinginkanuntuk mempromosikan penurunan berat badan atau diet, body 
shaming merupakan perbuatan orang lain yang suka mengkritik dan 
mengomentari dalam sisi negatif bentuk tubuh seseorang yang membuat 
orang lain tidak nyaman atau kurang percaya diri dengan bentuk tubuhnya. 
Tanpa disadari oleh perilaku body shaming juga menjadikan timbulnya 
perilaku agresi verbal kepada orang lainyang membuat seseorang menjadi 
tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya. Agresi verbal menurut 
Rahman(2017:193) menyatakan bahwa: 
“Perilaku agresi verbal adalah bentuk perilaku agresi yang 
merupakan suatuperilaku yang dilakukan untuk menyakiti, mengancam 
atau membahayakanindividu-individu atau objek-objek yang menjadi 
sasaran tersebut secara verbalatau melalui kata-kata dan langsung 
ataupun tidak langsung, seperti memaki,menolak berbicara, menyebar 
fitnah, tidak memberi dukungan”. 
Lalu dari beberapa sudut pandang yang lain Guswani, Kawuryan 
(2011: 87) menyatakan bahwa“kemunculan perilaku agresi bisa disebabkan 
karena berhadapan dengan situasi-situasi atau keadaan yang tidak 
menyenangkan dalam lingkungannya(Aryani, 2006).”Sedangkan dari sudut 
pandang yang lain tentang agresi verbal  Yaratan and Orhan 
(2012:1)menyatakan bahwa “Verbal aggression is defined as "hurting or 
harming others, representing the instrumental or motor component of the 





Jadi dapat di simpulkan perilaku agresi verbal tersebut bentuk perilaku 
kekerasan dengan ucapan yang menyakiti perasaan seseorang dengan 
mengkritik penampilan, bentuk tubuh seseorang dan lainnya, dengan adanya 
perilaku tersebut peneliti kaitkan dengan menggunkan sebuah terapi yang 
dimana agar dapat menyelesaikan atau membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya. Konseling feminismodel bantuan untuk 
indivudu didalam membantu permasalahan dari agresi verbal terhadap body 
shaming menurut Menurut Sanyata (2010: 5) menyatakan bahwa: 
“Terapi feminis merupakan sebuah perspektif nilai pada perempuan 
dan memandang setiap orang memiliki kemampuan untuk menentukan 
pilihan dan membuat keputusan secara mandiri model bantuan konseling 
untuk individu atau komunitas yang mengalami masalah dalam kehidupan 
kesehariannya yang disebabkan adanya penyimpangan yang 
mengakibatkan terjadi kesenjangan sosial yang sangat menekan perasaan, 
kepribadian, harapan, dan cita-cita individu.” 
Menurut Gladding (2012:128-131) menyatakan bahwa: 
“Pendekatan konseling wanita teori feminisini  Mendorong individu 
untuk lebih memperhatikan pola masyarakat dan kebebasan pribadi dalam 
mengubah peran wanita tradisional, sementara mereka melakukan 
perubahan dan mendorong  klien untuk ikut terlibat dalam aktivitas 
perubahan sosial yang menekankan kesetaraan sebagai cara untuk 
membawa perubahan”. 
 
Jadi maksudnya disini yaitu Terapi Feminis proses terapi yang 
menempatkan feminisdan kekuatannya sebagai inti terapi. Dibangun 
berdasarkan asumsi bahwa permasalahan seseorang sangat terkait dengan 
konteks sosial dan budaya di mana tinggal.Pada kenyataannya, kebanyakan 
klien adalah seorang wanita.Begitu pula para terapis kebanyakan juga wanita. 





dan pengalaman wanita. Konsep sentral dalam terapi feminis adalah 
pentingnya memahami tekanan psikologis para wanita dan pembatasan-
pembatasan yang timbul dari status sosiopolitik yang memojokkan 
wanita.Perspektif feminis menawarkan pendekatan yang unik untuk 
memahami peran perempuan, dan membawa pemahaman tersebut ke dalam 
proses terapi. Proses sosialisasi perempuan akan berpengaruh pada 
perkembangan identitas, konsep diri, tujuan dan aspirasi, dan kesejahteraan 
emosionalnya.  
1. Konsep Body shaming 
Body shaming perasaan malu akan salah satu bentuk tubuh bagian 
tubuh ketika penilaian orang lain dan penilaian diri sendiri tidak sesuai 
dengan ideal yang diharapkan individu, body shaming terjadi ketika 
orang mengevaluasi dirinya relatif terhadap internalisasi dan budaya 
ideal. Menurut Anderson&fortier (2004:10) menyatakan bahwa: 
“Negative body image may be one of the results of an individual 
internalizing body shame. There can be a rejection of the body for the 
obese individual. According to Thone, Since I have become heavier, I 
get to learn what large women have always known, that people have 
no compunctions against talking negatively about large people, 
especially women, even in front of them. Somehow they think they 
have an inalienable right to judge and comment on fat people, 
especially women (Thone, 1997, p.7-9). Shame stems from a variety of 
antecedents and is a profound affective state. Shame is an involuntary 
reaction to the belief that the self is inherently flawed and 
objectionable”.   
Sedangkan Menurut Gattario, Frisén (2019: 53) menyatakan: 
 
“Oneparticularly interesting pattern, explored further here, 
pertains to individuals who, consistent with the majority, develop 
negative body image in early adolescence, but who then overcome 
their neg-ative body image and develop positive body image on their 






Body shaming merupakan bagian khusus yang kuat dan potensi dari 
citra tubuh yang negatif salah satu hasil dari rasa malu. Orang lain tidak 
hanya mengamati tubuh sebagai bagian diri, diri kita tetapi tubuh juga 
menjadi tempat untuk kepribadian yang membuat pengalaman subjektif 
manusia yang bermakna dapat terjadi. Pada dasarnya merupakan dasar dari 
diri.Demikianlah, kesadaran perlu diwujudkan dan tidak seksama dapat 
ditemukna batasan yang dapat dibuat antara diri dan tubuh. 
Body shaming memiliki peran penting dalam hubungan sosial, body 
shaming juga dialami sebagi rasa malu yang muncul sebagai akibat dari 
beberapa aspek dan fitur dari tubuh.Body shaming merupakan aspek yang 
luas yang dapat mencangkup aspek fisik tubuh, seperti penampilan seseorang, 
dan juga rasa malu tentang aspek fisik penilaian tubuh yang kurang jelas, 
seperti perilaku. Menurut MC kinley& hybe(2015:11) menyatakan bahwa: 
“Body shaming sebagai rasa malu dan rasa bersalah yang muncul 
ketika penampilan seseorang tidak sesuai dengan standar budaya ideal, 
karena standar budaya terhadap tubuh perempuan hampir tidak bisa 
tercapai sepenuhnya, perempuan yang menginternalisasi dan 
menghubungkan pencapaian standar itu sebagai identitas mereka akan 
merasa malu jika tidak dapat mencapainya”. 
 
Dengan kata lain bahwa ketika penampilan seseorang tidak sesuai 
dengan standar budaya terhadap tubuh perempuan maka seorang wanita akan 
merasa malu dengan penampilannya yang berbeda dengan orang lain 
ditambah lagi dengan bentuk tubuhnya yang memalukan maka akan 





Body shaming merupakan salah satu dampak dari self objectifition 
selain kecemasan.Body shaming merupakan perasaan malu yang timbul 
akibat ketidakpuasan individu akan tubuhnya, penilaian dan perasaan negatif 
terhadap tubuhnya. Menurut Schooler, Ward, Merriwether dkk (2011:56):  
“Yang memaparkan perbedaan antara body shaming ketidakpuasan 
tubuh (body dissatisfaction).Pertama, body shaming melibatkan kedua 
evaluasi negatif dari salah satu tubuh dan komponen emosional, sebuah 
keinginan untuk menyembunyikan diri dari satu tubuh yang tidak selalu 
diikiuti oleh ketidakpuasan tubuh. Dan yang keduanya walaupun 
ketidakpuasan tubuh cenderung lebih fokus pada ukuran tubuh, bentuk, 
dan berat badan, body sahming berkaitan dengan aspek lain dalam 
tubuh seperti bau, rambut tubuh, orang yang mengalami body shaming 
belum tentu mengalmi ketidakpuasan tubuh, individu yang mengalami 
body shaming pasti mengalami ketidakpuasan tubuh”. 
 
Berdasarkan pengertian diatas maka body shaming merupakan 
penilaian individu akan tubuh yang memunculkan perasaan bahwa tubuhnya 
memalukan yang disebabkan penilaian dirinya dan orang lain disekitarnya 
tidak sesuai dengan tubuhnya. Hal ini dapat untuk berbagai hal seperti: 
perilaku, keperibadian, pikiran, perasaan atau emosi serta situasi. Menurut 
ellasdottir (2016:12) menyatakan bahwa hasil analisisnya melalui skala rasa 
malu seperti berikut: 
“shows the effect of gender and body shame on physical illness. A two-
way, ANOVA was conducted to examine the main effects and 
interaction effect. There was not a statistically significant main effect of 
gender on physical illness, F(1, 82) = 0.004, p = 0.95 and body shame 
on physical illness, F(1, 82) = 0.030, p = 0.86. There was not a 
statistically significant interaction between the effects of gender and 
body shame on physical illness, F(1, 82) = 0.262, p = 0.61”. 
 
Jadi dari hasil analisis tersebut dijelaskan bahwa pengaruh tubuh malu 





serta memeriksa perbedaan antara jenis kelamin.memeriksa bagaimana 
tingkat rasa malu tubuh yang lebih tinggi dapat memprediksi penyakit fisik, 
dan lebih banyak kesehatan yang dilaporkan sendiri negatif.bahwa peserta 
yang mendapat skor tinggi pada skala rasa malu tubuhlebih mungkin 
melaporkan penyakit fisik, dibandingkan dengan peserta yang mendapat skor 
rendah padaskala rasa malu tubuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peserta yang mendapat skor tinggi padaskala rasa malu tubuh tidak lebih 
mungkin melaporkan penyakit fisik dari pada peserta yangskor rendah pada 
skala rasa malu tubuh. Menurut Mills & musto dkk (2018: 5) menyatakan 
bahwa: 
“This is the first experimental study of the causal effeects of posting 
selfies to social media on young women. the findings generally supported 
our hypothesis that taking and posting a selfie on sosial media would 
result in lowered mood and worsened self-image. we also found that 
women who had the opportunity to retake and mod ify their selfie before 
posting it to social media still experienced decreases to mood and anxiety 
that were similar to the reactions of those who could not retouch their 
photo” 
 
Jadi dapatdi simpukan dari pendapat diatas bahwasanya wanita muda 
yang meposting kemedia sosial akan menghasilkan suasana hati yang 
menurun dan citra diri yang memburuk. Ada juga wanita yang memiliki 
kesempatan untuk mengambil kembali  dan mengedit ulang hasil dari 
selfienya karena wanita tersebut mengalami kecemasan karena takut 
mendapatkan respon negatif seperti mencibir  dari pengguna media yang lain.  
a) Jenis Body Shaming 





“Acute body shaming lebih berhubungan dengan aspek perilaku 
dari tubuh, seperti pergerakan atau tingkah laku.Istilah ini biasa dikenal 
dengan embarrassment, tipe body shaming yang iasanya terjadi pada 
persiapan yang tak diduga atau tidak direncanakan. Body shaming acute 
ini merupakan rasa malu yang wajar terjadi dalam interaksi sosial 
bahkan rasa malu ini dibutuhkan dalam interaksi sosial., chronic body 
shaming disebabkan oleh bentuk permanen dan terus menerus dari 
sebuah penampilan atau tubuh, Body shaming ini dapat menuntun 
pengurangan pengalaman tubuh yang konstan mempengaruhi harga diri 
dan nilai diri(self-esteem dan self-woth)”. 
 
Jadi kesimpulanya ada dua jenis body shaming seperti acute body 
shaming yang biasa terjadi pada kasus dalam interaksi sosial seperti pada saat 
presentasi didepan yang mengalami kegagapan dalam menyampaikan materi, 
tingkah laku tersebut tidak seperti yang direncanakan oleh seseorang, selain 
itu juga seperti penampilan yang merasa kurang percaya diri saat 
dikerameanlalu chronic body shaming jenis yang kedua ini lebih kepada 
penampilan atau tubuh seperti berat badan, tinggi badan, warna kulit, 
munculnya jerawat, penuaan jenis ini akan menurunkan rasa percaya diri 
seseorang. 
b) Dampak Body Shaming 
Proses terjadinya body shaming bisa terbentuk karena adanya 
interaksi dan pengaruh dari lingkungan kemudian pengaruh tersebut 
memberikan dampak pada individu atau kepada korban body shaming, 
Menurut Damay desy (2018: 23) menjelaskan seperti berikut: 
“Halnya membuat orang menjadi insecure dan tidak percaya 
diri, Korban body shaming akan menutup diri dan lebih senang 
menyendiri, membuat orang tidak berkembang, melakukan hal 
ekstrem untuk memperbaiki kondisi fisiknya, melakukan self-harm 





Jadi yang dijelaskan oleh damay desy tentang dampak dari korban 
body shaming disini yang pertama seperti halnya jika sekelompok orang 
yang sedang berkumpul akan melakukan bercanda antar teman seperti 
mengarah kepada fisik seseorang seperti “ko gendutan”, wajah seperti 
bulan dan lainnya maka itu yang dinamakan body shaming yang bisa 
menjadikan penyebab seseorang menjadi insecure, seseorang tersebut  
yang insecure akan menarik diri dari lingkungan sekitar dan kehilangan 
kepercayaan diri seseorang yang nantinya akan menimbulkan seseorang 
menjadi pendiam dan menutup diri, kurang bersosialisasi, Pelaku body 
shamming tanpa sadar telah membuat orang lain menjadi jauh dari 
kesuksesan. Apalagi jika korbannya memiliki kepercayaan diri yang 
sudah rendah dan tidak punya motivasi untuk membuktikan diri. Bisa-
bisa selamanya sang korban ini akan selalu menarik diri dan tidak 
melakukan apapun, korban body shaming memiliki kecenderungan lebih 
tinggi untuk melakukan hal-hal ekstrem demi memperbaiki fisiknya yang 
dia rasa kurang seperti melakukan diet yang berlebih yang bertujuan agar 
mendapatkan bentuk tubuh yang ideal, yang terakhir yang bisa 
disimpulkan dari peneliti tentang dampak body shaming sangat mungkin 
menyebabkan seseorang mengalami gangguan mental, stres sehingga 
mereka bisa saja melakukan self-harm atau kegiatan menyakitkan yang 
dilakukan dengan sengaja lebih-lebih saat korban terlalu sering 
mendapatkan perlakuan body shaming yang berkaitan dengan hinaan 





2. Konsep Agresi verbal 
Munculnya seseorang menjadi tidak percaya diri dengan bentuk 
tubuhnya yang tidak ideal dan dalam berpenampilan, minder karena 
bentuk tubuh yang berbeda dengan yang lain baik merasa kegemukan 
bahkan terlalu kurus, mengalami stress karena cibiran dari orang 
disekitarnya  yang ditimbulkan dari perilaku agresi verbal yang 
menyebabkan seseorang mengalami body shaming. Dan menurut Agresi 
verbal yaitu tidakan untuk menyakiti seseorang dan dijelaskan lebih 
detail oleh Menurut Myres (2012:228) yang menyatakan bahwa: 
“Agresi (aggression) sebagai perilaku fisik atau verbal 
yang dimaksud untuk menyakiti seseorang. Dalam eksperimen 
laboratrium, hal ini dapat berarti memberikan kejutan elektrik 
atau ucapan sesuatu yang mungkin menyakiti perasaan orang lain. 
Sesungguhnya, perkataan jhon archer dari hasil statistiknya 
mencerna selusin penelitian, wanita nampaknya lebih banyak 
melakukan tindakan agresi verbal yang tidak langsung, seperti 
menyebabkan gosip kejahatan. Namun, pada semua bagian di 
dunia dan pada semua usia, pria lebih sering melukai orang lain 
dengan agresi fisik”.  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa agresi yaitu perilaku seseorang 
baik fisik maupun verbal yang bermaksud untuk menyakiti perasaan 
seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung yang 
mengakibatkan seseorang kurang percaya diri khususnya dalam 
berpenampilan karena memiliki bentuk tubuh yang berbeda dengan 
orang disekitarnya dalam bergaul yang diakibatkan dari perilaku agresi 
verbal. Sedangkan dibandingkan dengan psikologi sosial menurut 





  “Mengenai Agresi adalah tingkah laku individu yang 
ditunjukan untuk melukai atau mencelakan individu lain yang 
tidak menginginkan perilaku tersebut menyakiti perasaan orang 
lain, bergunjing yang masuk kedalam agresi verbal seperti body 
shaming dimana perilaku sesorang yang suka mengomentari 
bahkan menyindir bentuk tubuh seseorang baik yang terlalu 
gemuk sampai yang terlalu kurus yang mengakibatkan seseorang 
tersebut tidak percaya diri atau malu dengan bentuk tubuhnya”. 
Jadi dapat di simpulakan bahwa perilaku agresi verbal yang dimana 
tingkah laku individu yang ditujukan untuk menyakiti, melukai, 
mencemooh, mencibir orang lain akan mengakibatkan seseorang menjadi 
minder dalam pergaulan, kurang percaya diri dalam berpenampilan karena 
memiliki buntuk tubuh yang tidak ideal yang mengakibatkan seseorang 
terkena body shaming dengan itu peneliti berupaya untuk menanggulangi 
permasalahan tersebut dengan membantu menggunakan konseling wanita 
yang bermaksud untuk mengurangi bahkan menghilangkan aksi perilaku 
agresi verbal terhadap body shaming karena akan berdampak buruk 
terhadap korban.  
 
Proses terapi yang menempatkan feminis dan kekuatannya sebagai 
inti terapi. Dibangun berdasarkan asumsi bahwa permasalahan seseorang 
sangat terkait dengan konteks sosial dan budaya di mana tinggal, Pada 
kenyataannya, kebanyakan klien adalah seorang wanita.Begitu pula para 
terapis kebanyakan juga wanita. Sehingga perlu ada sebuah terapi yang 







3. Konsep Konseling Feminis 
Konsep sentral dalam terapi feminis adalah pentingnya memahami 
tekanan psikologis para wanita dan pembatasan-pembatasan yang 
timbul dari status sosiopolitik yang memojokkan wanita.Perspektif 
feminis menawarkan pendekatan yang unik untuk memahami peran 
perempuan dan laki-laki, membawa pemahaman tersebut ke dalam 
proses terapi. Proses sosialisasi perempuan akan berpengaruh pada 
perkembangan identitas, konsep diri, tujuan dan aspirasi, dan 
kesejahteraan emosionalnya. Terapi feminis berbeda dari teori atau 
pendekatan terapi lainnya. 
Teori feminis yang membedakan dengan bentuk pertolongan lain 
seperti penekanan pada kesetaraan dalam membantu hubungan yang 
berasal dari pendapat bahwa masalah wanita tidak bisa dipisahkan dari 
penindasan masyarakat terhadap wanita, penekanan pada menghargai 
aksi sosial, politik, dan ekonomi sebagai bagian utama dari proses 
penyembuhan. Teori feminis dengan pengalaman wanita dan 
menggunakan nilai-nilai dan kepercayaan dari wanita sebagai kerangka 
asumtif. 
a) Asumsi Konseling Feminis 
Menurut Lyewelyn dan Osborne (1983) menyatakan  bahwa terapi 






1. “Wanitasecara konsisten berada dalam posisi berbeda dengan 
pria”. 
Makudnya wanita cenderung memiliki kekuasaan dan status yang 
lebih lemah dalam pekerjaan. 
2. “Wanita diharapkan untuk sensitif terhadap perasaan orang lain, 
dan memberikan pelayanan emosional terutama terhadap pria”. 
Maksudnya Wanita lebih bisa mengetahui perasaan orang lain 
atau lebih peka terhadap lingkungan disekitarnya terutama 
terhadap pasangan kita jika sedang emosi. 
3. “Wanita dihadapkan untuk “terhubung” dengan pria dengan 
demikian maka mendapatkan otonomi adalah hal yang sulit”. 
Makudnya sebagai wanita harus memahami menerima apa saja  
pasangan kita. 
4. “Masalah seksualitas menjadi sangat sulit bagi wanita”. 
Maksudnya faktor yang bersumber dari kontekssosial dimana 
imaji tubuh wanita yang ideal digunakan untuk menjual 
komoditas, kepercayaan diri seksualitaswanita merupakan 
ancaman bagi banyak pria dan kekerasan seksual terhadap  wanita 
menyebar dengan luas. 
 
Jadi dapat di simpulkan seorang feminis lebih lemah di banding 
laki-laki dalam hal tertentu tetapi feminis lebih peka dalam sesuatu 
hal karena feminis lebih memakai perasaan nalurinya dibandikan 





b. Prinsip dalam konselingfeminis 
Menurut John (2006: 95) beberapa prinsip inti yang menjadi dasar 
dari praktik konseling feminis. Prinsip-prinsip tersebut saling 
berhubungan dan bertumpang tindih satu sama lain. Prinsip-prinsip 
tersebut antara lain adalah: 
1. Masalahindividu bersumber dari konteks politis. Prinsip ini 
didasari oleh asumsi bahwa masalah-masalah yang dibawa oleh 
konseli ke dalam konseling bersumber dari konteks politik dan 
sosial. Pandangan tentang dampak konteks politik dan sosial 
terhadap kehidupan individu ini merupakan prinsip paling 
fundamental yang mendasari konseling feminis. 
Contohnya saja saat bergaul dengan temannya satu sama lain 
pasti mengomentari atau menceritakan masalah kehidupanya 
terutama tentang fashion dan body. 
2. Komitmen pada perubahan sosial. Konseling feminis tidak hanya 
berusaha melakukan perubahan secara individual, namun juga 
perubahan sosial. 
Jadi dengan konseling feminis ini kita membantu seseorang 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi agar dalam kehidupan 
sosialnya menjadi lebih baik lagi dalam bersosialisasi dengan 
tetap menjadi diri sendiri. 
3. Suara, pemahaman, dan pengalaman wanita diberi tempat yang 
sejajar dengan pria.Salah satu perhatian utama konseling feminis 
adalah mengenai power dan hubungan konseling yang egaliter.  
jadi terjadi ketimpangan power dalam hubungan konseling, 





konseling serta menanamkan dalam-dalam prinsip bahwa konseli 
adalah ahli untuk dirinya sendiri. 
c. Teknik konseling feminis 
 
Teknik yang sangat penting adalah Consciouness Raising 
Technique yang akan membantu para perempuan membedakan antara 
hal yang diterima dan diharapkan secara sosial dengan hal yang benar-
benar sehat untuk mereka. Teknik yang lain adalah: 
 
1. Pemberdayaan (empowerment), Kekuatan konseling feminis adalah 
memberdayakan konseli. Konselor membantu konseli agar dapat 
menjadi pribadi yang mandiri dan mempunyai partisipasi yang 
seimbang dalam masyarakat. 
Jadi konseling feminis berkerja dengan cara membantu konseli dengan 
cara konseli yang menyelevaikan sendiri permasalahannya dan mencari 
jalan terbaik untuk permasalahannya baik dengan pribadi sendiri 
maupun dengan orang lain terutama bidang sosial 
2. Membuka diri (self-disclosure), Hubungan antara konselor dengan 
konseli dibangun melalui keterbukaan. Keterbukaan tidak hanya 
sharing informasi dan pengalaman tetapi ada hubungan timbal balik 
antara konselor dengan konseli. 
Jadi konseling feminisagar lancar dalam melakukan proses konseling 
maka sebelum masuk kedalam inti lebih baik di mulai dengan menjalin 
hubungan yang baik terlebih dahulu antara konselor dan konseling 
seperti keterbukaan agar konselor dapat dengan mudah mengetahui 
jalan permasalahan yang dialami konseli selain itu juga konselor harus 





3. Analisis kekuatan/daya (power analysis) 
Jadi konselor setidaknya harus memiliki analisis kekuatan untuk 
menganalisis permasalahan dengan detail, teliti, dan benar yang 
dialami konseli dengan baik agar dapat membantu konseli dapat 
mencari jalan terbaik dari permasalahannya 
4. Biblioterapi, Konselor memakai sumber-sumber seperti buku non 
fiksi, buku teks bimbingan & konseling, autobiografi, video 
pendidikan & pengetahuan sebagai bahan diskusi bersama konseli. 
Jadisebelum melakukan konseling feminis, konselor harus mempunyai 
pedoman panduan agar dalam melakukan suatu konseling tidak asal-
asalan harussesuai dengan prosudur yang berlaku untuk nanti dalam 
melakukan diskusi atau proses konseling dengan konseli. 
5. Reframing dan relabeling, Konselor membantu konseli untuk 
memahami akar permasalahan karena problem yang dialami 
konseli berhubungan dengan tekanan sosial (social pressure) bukan 
semata-mata berasal dari dirinya. 
Jadi konselor membantu konseli di dalam menyelesaikan permasalahan 
yang di alami yang berhubungan dengan tekanan sosial dari orang 
disekitarnya yang menyebabkan tekanan pada diri konseli. 
6. Kerja kelompok (group work), Pada akhir sesi konseling 
individual, konselor memberikan kesempatan konseli untuk 
bergabung dalam kelompok.  
Jadi pada tahapan ini konselor memberikan penguatan kepada konseli 
agar lebih kuat atau bahkan dapat menyelesaikan permasalahan 
kedepannya dan konselor memberikan kesempatan kepada konseli 






B. Kajian Pustaka 
Didalam penelitian terdahulu berisi tentang beberapa hasil analisis 
dari beberapa kutipan untuk memperkuat judul yang diambil oleh peneliti, 
tentang upaya menangulangi agresi verbal terhadap body shaming melalui 
konseling wanita seperti halnya pembahasan body shaming dengan  
menurut Gattario Holmqvist Kristina, dan  Ann Frisén (2019: 53) dengan 
judul “From negative to positive body image: Men’s and women’s 
journeys from early adolescence to emerging adulthood” menjelakan 
tentang hasil analisinya: 
“This study examined the developmental journeys of 
individuals who have overcome negative body image in early 
adolescence and developed positive body image on their way to 
emerging adulthood. Interviews were conducted with 15 women 
and 16 men (aged 26–27) recruited from a large longitudinal 
sample. Results demonstrated different patterns of positive body 
image development, but most participants had overcome their 
negative body image by age 18. Factors contributing to their 
negative body image in early adolescence included negative peer 
influence and discontent with life in general. Turning points 
included finding a new social context, experiencing agency and 
empowerment, and using cognitive strategies to improve body 
image. Characteristics of the participants’ current positive body 
image coincided with established features of positive body image; 
novel findings were that the women were more likely to think of 
positive body image as needing constant work to maintain and 
were also more likely to have a feminist identity, whereas the men 
were more likely to try to improve their body shape and perceive 
their body as resembling the ideal. In conclusion, body image 
interventions need to target not only matters related to physical 
appearance but also adolescents’ general sense of belonging, 
agency, and empowerment”.  
 
Makusud dari kutipanhasil analisis diatas bahwa studi ini meneliti 





negatif pada remaja awal dan mengembangkan citra butuh yang positif 
dalam perjalannya menuruju kedewaaan, dari hasil menunjukan pola yang 
berbeda dari perkembangan citra tubuh yang positif, tetapi sebagian besar 
darinya telah mengatasi cita tubuh yang negatif pada usinya 18 tahun, 
faktor yang berkontribusi terhadap citra tubuh negatif dari mereka pada 
masa remaja awal termasuk pengaruh teman sebaya yang suka 
mengomentari rekannya dan ketidakpuasan terhadap kehidupan secara 
umum, mengalami agresi dan pemberdayaan dan menggunakan starategi 
kognitif untuk meningkatkan citra tubuh , karekateritiknya citra tubuh 
poitif pada feminis lebih cenderung berfikir tentang citra tubuh yang positif 
sebagai membutuhkan kerja extrem untuk mempertahankan selain itu juga 
cenderung memiliki identitas feminis lalu intervensi citra tubuh perlu 
menargetkan tidak hanya yang berkaitan dengan penampilan fiik aja tetapi 
juga rasa kepemilikan umum, agensi, dan pemberdayaan remaja. 
Lalu dilihat dari kutipan hasil analisis menurut Lonergan R 
Alexandra dkk(2019:39) tentang “Me, my selfie, and I: The relationship 
between editing and posting selfies and body dissatisfaction in men and 
women” menjelaskan bahwa: 
“Body dissatisfaction is associated with negative outcomes, 
including eating disorder pathology and lower quality of life 
(Griffiths et al., 2016). It is therefore crucial to investigate the role 
played by risk factors, such as social media, in the development of 
body dissatisfaction. Social media is a common form of commu-
nication, and distinct from traditional media, is highly interactive, 
immediate, and targeted towards individual users. Internalization 
of sociocultural appearance standards exerted by media, including 
social media, have been implicated in the development of body 





&Sitnik-Warchulska, 2018). Although few prospective studies exist, 
there is evidence from at least one longitudinal study that frequent 
social network use results in body dissatisfaction rather than the 
reverse (de Vries, Peter, de Graaf, & Nikken, 2016). 
Experimental”. 
 
Maksudnya Hubungan antara mengedit dan memposting selfie 
dan ketidakpuasan tubuh pada pria dan wanita” menjelaskan bahwa 
“Ketidakpuasan tubuh dikaitkan dengan hasil negatif, termasuk patologi 
gangguan makan dan kualitas hidup yang lebih rendah. Oleh karena itu 
penting untuk menyelidiki peran yang dimainkan oleh faktor-faktor risiko, 
seperti media sosial, dalam pengembangan ketidakpuasan tubuh.Media 
sosial adalah bentuk komunikasi yang umum, dan berbeda dari media 
tradisional, sangat interaktif, langsung, dan ditargetkan untuk pengguna 
individu. Internalisasi standar penampilan sosiokultural yang dilakukan 
oleh media, termasuk media sosial, telah terlibat dalam pengembangan 
ketidakpuasan tubuh di antara wanita.". 
Sedangkan dilihat dari kutipan hasil analisis menurut Syarif 
firman (2017: 275) tentang “hubungan kematangan emosi dengan perilaku 
agresi pada mahasiswa warga asrama komplek asrama ayu sempaja” 
menjelaskan bahwa: Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 
kematangan emosi memiliki hubungan negatif terhadap perilaku agresi, 
yang berarti bahwa semakin rendah kematangan emosi maka semakin 
tinggi perilaku agresi yang dimiliki begitu pula sebaliknya, hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis dalam penelitian ini yang menunjukkan 





Jadi untuk kesimpulan dari ketiga kutipan diatas bahwa body 
shamingMembahas tentang citra tubuh negatif pada remaja awal yang 
mengalami pengaruh dari teman sebayanya yang mengkritik bentuk tubuh 
seseorang mengembangkan citra tubuh positif atau ideal dengan cara 
memperbaiki bentuk tubuh agar tidak  mendapatkan kritikan negatif dari 
teman sebayanya dalam menuju kedewasan dengan cara pemberdayaan 
menggunakan stategi kognitif untuk meningkatkan citra tubuhnya dengan 
cara melakukan pekerjaan extem untuk mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Selain itu hubungan antara mengedit dan memposting sesuatu 
di media sosial  mengalami ketidakpusan tubuh karena mendapatkan 
kritikan dari pengguna media sosial yang lain tentang bentuk tubuhnya 
yang disebabkan dari gangguan makan kualitas hidup, seseorang 
melakukan pengeditan bentuk selfie agar terlihat menarik untuk dipandang 
agar tidak mendapatkan kritikan yang negatif  dari pengguna media sosial 
yang lain agar terlihat bentuk tubuh yang ideal dan menarik agar tidak 
mengalami body shaming, kematangan emosi seseorang memiliki 
hubungan negatif terhadap agresi yang dimiliki untuk melakukan kritikan 
terhadap bentuk tubuh seseorang seperti melakukan perilaku agrei verbal 
terhadap body shaming  yang membuatseseorang menjadi kurang percaya 








C. Hipotesis Analisis 
Jadi dari hasil kesimpulan dari teori dan praktik di lapangan 
peneliti menyimpulkan mayoritas kaum feminis tidak puas dengan body 
yang di milikinya mereka selalu merasa kurang baik dalam berpenampilan 
maupun bentuk tubuhnya maka dengan adanya hal tersebut orang lain di 
sekitarnya melakukan aksi agresi verbal yaitu pengkritikan baik secara 
positif maupun negatif kepada orang disekitarnya yang memilki body atau 
penampilan yang tidak sesuai dengan sekitarnya lama kelamaan membuat 
seseorang menjadikan kurang percaya diri dalam berpenampilan, minder, 
dan lainnya maka dari ini mayoritas kaum feminis tidak puas dengan body 
yang dimiliki feminisselalu melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 
bentuk badan yang ideal dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
membuat badan menjadi ideal dengan melakukan senam, diet dan lainnya. 
Tetapi untuk kalangan ibu rumah tangga yang sudah memiliki anak dan 
sibuk dengan urusan pekerjaan terkadang feminis lupa untuk mengurus 
dirinya sendiri atau bisa di ambil kesimpulan susah mendapatkan lagi 
bentuk badan yang ideal  hanya kadang menurut para ibu rumah tangga 










Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, Maka dapat di pahami bahwa metode 
penelitian seperti halnya sistematika yang dapat di hitung untuk mendapatkan 
aspek-aspek data apa saja yang akan di teliti dan di gunakan. 
 
A. Pendekatan,dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Moleong (2017: 6) menyatakan bahwa: 
 “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah”.  
Sedangkan pendapat pakar yang lain menurut Sugiyono (2009:15) 
menyatakan bahwa : 
“Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 
berlandakan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
ekperimen) dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purpoive, dan 
nobaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 








Lalu selanjutnya pakar yang lainnya menurut Nasution (1996:5), 
menjelaskan bahwa “Peneltian kualitatif adalah mengamati orang dalam 
lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan pendapat mereka 
tentang dunia sekitar. 
Menurut Denzin dan licoln dalam juliansyah noor (2012:33) menjelaskan 
bahwa “pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi  yang menyelidiki suatu fenomena social 
dan masalah manusia.” 
Jadi dapat mengambil kesimpulan dari beberapa para ahli jadi 
pendekatan kualitatif merupakan bentuk penelitian yang berfokus pada 
fenomena yang terjadi pada subjek dalam suatu penelitian dengan 
menggunakan menggunakan data observasi dan wawancara. Pada pendekatan 
ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara social, hubungan 
erat antar peneliti dan subyek yang diteliti, bentuk penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan suatu 
metode untuk menyelidiki atau mempelajari suatu kejadian mengenai 
perseorangan. 
Pada studi kasus juga diperlukan banyak informasi guna mendapatkan 
data-data yang cukup luas. Metode ini menggunakan integritasi dari data yang 
diperoleh dengan metode ini. Penggunaan metode peneliti yang dipilih dalam 
sebuah penelitian menggunakan kualitatif karena judul yang peneliti ambil 
tersebut tidak semua mengalami body shaming dan mendapatkan perilaku 





mengalaminya selain itu juga untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian supaya dalam melakukan penelitian 
mendapatkan hasil yang akurat. 
Dimana Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan adanya upaya 
menanggulangi agresi verbal terhadap body shamingmelalui penggunaan 
konseling feminis.  
 
2. Desain Penelitian 
Dalam hal ini peneliti menggunakan desain penelitian cese study (study 
kasus) merujuk sebagai penggambaran secara jelas tentang pengumpulan 
data, dan analisis data sehingga dengan adanya desain yang baik peneliti 
maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran 
tentangbagaimana penanggulangan agresi verbal terhadap body shaming 
dalam konteks penelitian dan apa yang hendak dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam melakukan penelitian.Desain penelitian ini adalah dengan studi 
kasus (case study) menurut Mertens (2010:233) menyatakan: 
 “Describe case study as an approach that involves an in-depth  
exploration  of  a  single  case,  or  example,  of  the  phenomenon  
under  study. A  case  may  be  based  on  any  number  of  units  of  
analysis:  an  individual,  a  group  of individuals, a classroom, a 
school, or even an event”.McDuffie and Scruggs (2008) 
 
Jadi dapat di simpulkan bahwastudi kasus sebagai pendekatan yang 
melibatkan eksplorasi secara mendalam dari satu kasus, misalnya dari 
fenomena yang peneliti diteliti. Suatu kasus dapat didasarkan pada sejumlah 





atau bahkan suatu peristiwa. Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan 
adalah kecenderungan adanya agresi verbal terhadap body shamingpada 
feminis, yang dominan yang mengalami fenomena tersebut ibu-ibu rumah 
tangga karena akan lebih memiliki potensi lebih banyak mengalami dibanding 
dengan laki-laki. Jadi wanita yang memiliki body yang ditidak sesuai dengan 
yang lain maka akan mengalami agresi verbal terhadap body shaming yang 
mengakibatkan rasa minder dalam pergaulan dan dalam berpenampilan. 
Fenomena yang peneliti teliti sekelompok individu yang sedang asik 
mengobrol tiba-tiba salah satu dari mereka ada yang mencibir, mengkritik, 
mencemooh citra tubuh yang berbeda dengan yang lainnya katakanlah 
memiliki tubuh yang “gemuk” menjadikan seseorang menjadi minder bahkan 
tidak percaya diri dalam berpenampilan karena takut dikomentar oleh 
rekannya yang secara tidak langsung melakukan agresi verbal terhadap 
rekannya  dibuktikan pada ibu-ibu rumah tangga di desa Debong Wetan. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Dalam hal ini peneliti menggunakan prosedur penelitian  dengan 
merujuk pada Menurut Mertens (2010:234) “Yin (2009):“Recommends 
starting a case study by developing a research design (as has been the 
prevailing logic in this book all along). He identifies the following steps in 





Maksudnya adalah Yin (2009) merekomendasikan bahwa studi kasus 
dimulai dengan mengembangkan desain penelitiansehingga dapat tersusun 











Gambar .3.1 Tahapan Prosedur Penelitian 
Sumber  menurutMertens (2010:234) “Yin (2009) 
Dalam hal ini penelitian menggunakan prosedur penelitian menurut 
martens (2010:234)” yin (2009) dengan beberapa tahapan seperti  Develop 
the research questions (Mengembangkan pertanyaan penelitian)“Yin 
suggests that “how” and “why” questions are especially appropriate for 
case study research”.Maksudnya adalah dalam desain penelitian studi 
kasus Yin sangat menyarankan untuk penggunaan kalimat pertanyaan 
"bagaimana" dan "mengapa" karena  sangat cocok untuk penelitian studi 
kasus. kaitannya dengan fenomena seperti halnya bagaimana cara 
Develop the reearch 
quetions 
Identify the propositions 
(if any) for the study 
Specify the unit of 
analysis 
Establish the logic 
linking the data to the 
propositions 
The criteria for 
interpretation of the 







menyikapi orang  yang mencibir citra tubuh kita, mengapa seseorang 
melakukan perilaku agresi verbal. 
Untuk tahap kedua dalam prosedur penelitian yaituIdentify the 
propositions (if any) for the study (Mengidentifikasi proposi pada 
peneltian)“Propositions are statements akin to hypotheses that state why 
you think you might observe a specific behavior or relationship”. 
Maksudnya adalah, Proposisi merupakan pernyataan yang sama  dengan 
hipotesis yang menyatakan mengapa kita berpikir  untuk mengamati 
perilaku atau hubungan tertentu,kaitannya dengan fenomena peneliti 
setelah diidentifikasi mereka yangberperilaku agresi verbal terhadap body 
shaming pendekatan konseling wanita teori feminis ini  Mendorong 
individu untuk lebih memperhatikan pola masyarakat dan kebebasan 
pribadi dalam mengubah peran wanita, sementara mereka melakukan 
perubahan dan mendorong  klien untuk ikut terlibat dalam aktivitas 
perubahan sosial yang menekankan kesetaraan sebagai cara untuk 
membawa perubahan dalam teori feminis dalam membantu hubungan yang 
berasal dari pendapat bahwa masalah wanita tidak bisa dipisahkan dari 
penindasan masyarakat terhadap wanita. 
Tahap yang ke tiga yaituSpecify the unit of analysis 
(Menspesifikasikan unit analisis)Pada penelitian ini peneliti memilih 
didalam perkumpulan ibu-ibu di desa Debong Wetan sebagai responden, 
ibu-ibu rumah tangga maupun wanita karir khususnya wanita terkadang 





beberapa permasalahan salah satunya tentang penampilan/ fascion atau 
tentang citra tubuh terkadang beberapa wanita merasa kurang percaya diri 
dengan bentuk tubuhnya karena berbeda dengan yang lain atau kurang 
ideal tidak seperti yang diinginkan, dengan fenomena yang ada di 
lapangan tersebut biasanya terjadi perilaku agresi verbal terhadap body 
shaming dari salah atu rekannya. 
Tahap yang ke empat yaituEstablish the logic linking the data to the 
propositions (Menetapkan alur berpikir yang menghubungkan data ke 
proposisi). Peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan secara 
langsung di lingkungan desa Debong Wetan  untuk melakukan observasi 
dilapangan agar memperoleh data awal dalam melakukan penelitian untuk 
nantinya dilakukan tindak lanjut.   
Tahap yang ke lima dalam prosedur penelitian yaituThe criteria for 
interpretation of the findings should be explained (Kriteria untuk 
interpretasi dari penemuan data yang akan dijelaskan).Dalam penelitian ini 
peneliti melihat respon positif dari ibu-ibu di desa tersebut bahkan mereka 
dengan antusias memberikan izin kepada peneliti untuk memberikan 
layanan konseling wanita pada ibu-ibu di desa tersebut dalam upaya 
menanggulangi agresi verbal terhadap body shaming, karena dengan ada 








C. Sumber Data 
Sumber Data yang diperoleh didalam penelitian ini berdasarkan 
pengamantan empirik untuk mendapatkan suatu fenomena yang akan 
menjadi penelitian seperti kasusibu-ibu di desa Debong Wetan  yang 
terkena agresi verbal terhadap body shaming, untuk penelitian awal 
peneliti membutuhkan waktu selama satu bulan pengamatan di lingkungan 
ibu-ibu di desa tersebut atau biasa di sebut ibu-ibu rumah tangga yang 
peneliti ambil di desa peneliti sendiri dan untuk penelitian selanjutnya 
akan dilakukan selama dua bulan untuk mendapatkan data awal peneliti 
akan melakukan observasi di lingkungan  tersebut. 
Tabel 3.1 
Time Line Penelitian 
 
juni Juli Ags sept oktber 
√ √ √ √ √ 
     
 
D. Wujud Data 
Dari wujud data yang  peneliti akan melakukan penelitian dan yang 
dijadikan referensi dalam penelitian tersebut, yaitu agresi verbal terhadap 
body shaming, sedangkan objek penelitian ini pada ibu rumah tangga di 
desa Debong Wetan. Peneliti akan mengambil tiga sampel untuk nantinya 





E. Identifikasi Data 
Identifikasi Data dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di desa 
Debong Wetan, selanjutnya klasifikasi yang dapat diberikan 
konselingfeminis adalahibu rumah tangga di desa Debong Wetan yang 
terkena agresi verbal dalam bentuk cibiran, cemoohan, kritikan yang 
menyakiti perasaan, menyindir dan lainnya sedangkan bodyshaming dalam 
bentuk orang yang mengalami kegendutan ataupun terlalu kurus yang 
membuat seseorang mendapatkan body shaming. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode obervasi dan wawancara. 
1. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai sebuah pengumpulan menyeluruh 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Dengan observasi 
peneliti dapat melihat secara langsung aktivitas subyek. Menurut 
Mertens (2010:366) “Qualitative observations differ based on the 
specific approach andpurpose of the study, as well as the beliefs of the 
researcher and the demands of those being observed”.  
Observasi kualitatif memiliki perbedaan berdasarkan pendekatan 
spesifik dan tujuan penelitian, serta keyakinan peneliti dan tuntutan 
mereka yang diamati. Menurut Sugiyono (2017: 197) menyatakan 





informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang 
belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan”. 
Penelitimelakukan observasi kepada ibu-ibu rumah tangga didesa 
Debong Wetan dengan maksud mencari data awal berupa observasi dan 
wawancara tentang agresi verbal terhadap body shaming untuk nantinya 
menganalisis dan menindak lanjutin, melihat gejala-gejala yang muncul 
dilapangan, melihat repon dari subyek, obervasi untuk melihat kondisi 
yang ada dilapangan dan peneliti rangkum kedalam fenomena yang 
akan dijadikan penelitian untuk menambahkan data, melengkapi data 
kebutuhan penelitian. 
2. Wawancara  
Selain menggunakan observasi, peneliti juga menggunakan 
wawancara sebagai data utama dalam sebuah penelitian. Wawancara 
merupakan dialog yang digunakan oleh peneliti dan narasumber untuk 
menggalih data sebanyak mungkin  yang dibutuhkan atau untuk 
mendapatkan informasi data sesuai dengan yang dibutuhkan untuk data 
dalam sebuah penelitian peneliti Menurut sugiyono (2017:188) 
menjelaskan bahwa“Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
dimana peneliti (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 
pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 
pertanyaan kepada yang diwawancarai”.Menurut Mertens (2010:370) 
menyatakan 
“qualitative  researchers  almost  always  include  





Interviews  can  be  structured  or  unstructured, in  person  or  via  
electronic  means,  in  group  or  with  an  individual. One  of  the  
benefits  of  focus  group  research  is  the  additional  insight  
gained from the interaction of ideas among the group 
participants.” 
 
 Maksudnya adalah peneliti kualitatif hampir selalu 
memasukkan wawancara sebagai metode pengumpulan data yang 
penting. Karena wawancara dapat terstruktur atau tidak terstruktur, 
secara langsung atau melalui sarana elektronik, dalam kelompok atau 
dengan seorang individu. Salah satu manfaat dari riset kelompok adalah 
tambahan wawasan yang diperoleh dari interaksi gagasan di antara para 
peserta kelompok. 
Peneliti melakukan wawancara pada ibu-ibu rumah tangga di desa 
Debong Wanitayang nantinya peneliti akan menjadikan sempel dalam 






1 Penyerangan Dengan Kata-Kata 
2 Perasaan Yang Muncul 
3 Pembelaan Diri 
4 Puas Terhadap Penampilan Secara Menyeluruh 
5 Penilaian Terhadap Berat Badan 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data merupakan cara untuk menganalisis dan 





telah dikumpulkan berdasarkan metode yang digunakan, teknik analisis 
data pada penelitian ini adalah triangulasi dan culture bias. 
1. Triangulasi 
Menurut Sugiyono (2016: 374) mengatakan bahwa: 
“Triangualsi diartiakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada dengan cara mencampurkan ke 
dua metode secara seimbang. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pegumpulan data dan berbagai sumber data ”.  
 
 Menurut Mertens (2010:429) “Triangulation involves the use of 
multiple methods and  multiple  data  sources  to  support  the  strength  
of  interpretations  and  conclusions in  qualitative  research. 
Maksudnya adalah peneliti memilih penggunaan triangulasi sebagai 
metode dan sumber data untuk memperkuat interpretasi dan kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif sehingga kredibilitas data dan ketepatan data 






Gambar.3.3 Tahapan Penelitian  











 Sugiyono (2017:331) Triangulasi teknik pengumpulan (bermacam-
macam cara pada sumber yang sama), Sugiyono (2017:331) Triangulasi 
sumber pengumpulan data (satu teknik pengumpulan data pada bermacam-
macam sumber data A,B,C). Sedangkan sumber data yang diambil yaitu A 
seperti subyekibu-ibu rumah tangga yang akan menjadikan semple, lalu 
sumber data B yang diambil seperti kepala desa di desa Debong Wetan  x, 
sumber data C yang diambil selanjutnya seperti rekan sejawat. 
 
2. Cultural Bias 
Pandangan di masyarakat bahwa feminis dan maskulin membedakan 
mereka dari berbagi segi seperti kemampuan, pengetahuan, dan lainnya 
feminis lebih sering mendapatkan perlakukan yang merugikan seperti 
cemoohan, kritikan, cibiran dan lainnya. Menurut Pramita(2014:2) 
menyatakan bahwa: 
“Cultural biasmerupakan kondisi dimana terdapat penyimpangan 
atau pembelokan arah dalam suatu kelompok, ruang lingkupnya 
tersebar dalam berbagai persoalan mulai dari hal-hal sederhana hingga 
yang rumit, dari yang sering ditemui dan jarang ditemui. Bias budaya 
adalah kebijakan/ program/ kegiatan atau kondisi yang memihak atau 
merugikan salah satu kelompok”.  
 
Jadi cultural bias kondisi dimana terdapat penyimpangan atau pembelokan 
dalam kelompok, bias budaya kondisi yang memihak atau merugikan salah 






“The opportunity to see things from your own cultural bias is 
recognized as a potential problem in qualitative research. are 
useful for minimizing this source of bias or for recognizing the 
influence of the researcher’s own framework.  
 
Dengan maksud kesempatan untuk melihat hal-hal dari bias budaya 
sebagai masalah potensi secara kualitatif penelitian berguna untuk 
meminimalkan hal ini sumber bias untuk mengenali pengaruh kerangka kerja 
peneliti sendiri. Dalam meminimalkan dari sumber penelitian, peneliti 
mengatahui bagaimana  sumber bias dalam penelitian. 
Dengan dimulai dengan menggambarkan nilai-nilai sendiri dan kerangka 
budaya untuk seseorang, Kemudianmenyimpan jurnal atau catatan tentang 
bagaimana perspektif berubah selama penelitian, Melakukan cek anggota 
dengan pesertayang merupakan anggota budaya yang diteliti dapat membantu 
melihat divergensi mana sudut pandang mungkin didasarkan pada interpretasi 
yang berbeda secara budaya. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Hasil analisis data penelitian di lapangan tentang  konseling wanita 
untuk menanggulangi agresi verbal terhadap body shaming2019/2020. 
Disajikan dalam bentuk konvergensi deskripsi teks, video, dan foto untuk 
memperkuat dalam hasil penelitian. 
Jadi untuk gambaran awal di dalam nantinya melakukan penelitian 
peneliti akan melakukan observasi sekaligus meminta perizinan kepada RT 
setempat lalu melakukan observasi di desa tersebut kebetulan peneliti 





informasi karena peneliti sudah mengenal lingkungan setempat, lalu 
setelah melakukan observasi peneliti mentukan subyek mana saja yang 
akan peneliti ambil untuk dapat menggalih informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan yang masuk kedalam judul yang peneliti buat yaitu tentang 
agresi verbal terhadap body shaming melalui konseling feminis, setelah 
menemukan subyek yang sesuai barulah peneliti meminta izin untuk 
melakukan wawancara, lalu di analisis hasil dari wawancara yang telah 
dilaksanakan untuk selanjutnya peneliti tentukan subyek mana yang akan 
peneliti pilih untuk ditindak lanjutin dengan konseling dengan melihat 
hasil analisissubyek mana yang paling sering mendapatkan agresi verbal 
terkait body shaming, peneliti mengambil 2 subyek yang nantinya akan 
peneliti tindak lanjutinnya  kedalam proses konseling dengan melakukan 
wawancara yang mendalam untuk menentukan satu subyek yang akan di 
berikan konseling dan juga melakukan observasi dengan lingkungan 
(kerab subyek) terkait dengan sikap atau kebiasaan yang subyek teliti dan 











HASIL PENELITIAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Prosedur Kualitatif 
a. Observasi Awal dalam Penelitian 
Peneliti melaksanakan sebuah penelitian awalnya dilakukannya 
sebuah persiapan, persiapkan  yang dilakukan seperti mengajukan 
surat permohonan izin untuk melakukan observasi awal ke perangkat 
desa yaitu kepada bapa RT Desa Debong Wetan dengan nomer surat 
008/BK/FKIP/UPS/III/2019. Setelah itu peneliti langsung melakukan 
observasi awal dengan melakukan pengamatan lingkungan dan 
mencari subyek yang nantinya akan peneliti melakukan penelitian atau 
prosesi wawancara dan setelah itu peneliti membuat lagi surat 
perizinan untuk melakukan sebuah studi lapangan (penelitian) di 
lingkungan RT 002 dengan nomer surat 050/BK/FKIP/UPS/VII/2019 
Setelah mendapatkan perizinan peneliti langsung melakukan 
penelitian mengumpulkan data yang di perlukan seperti : observasi 
dengan subyek, wawancara, dan lain sebagainya. Lalu selanjutnya 
melakukan analisis data untuk nantinya melakukan tindak lanjut 
konseling individu dengan menggunakan (konseling feminis). Dalam 
membuat sesuatu penelitian, peneliti membuat 5 indikator lalu 
masing-masing indikator peneliti kembangkan untuk membuat 10 





Samuel T. Gladding(2012), David G. Myers (2012), Robert A Baron 
dan Donn Byrne (2017), Abdul Rahman(2013)selanjutnya peneliti 
juga cocokan kondisi di lapangan dengan yang peneliti ambil dari 
buku untuk menentukan suatu indikator tersebut dan 10 instrumen 
pertanyaan tersebut. 
10 intrumen pertanyaan tersebut dibuat cukup melelahkan berulang 
kali mendapatkan revisian agar mendapatkan suatu pertanyaan yang 
terbuka, tidak menyudutkan/ terkesan menuduh seseorang terkena hal 
tersebut dengan membuatnya seumum mungkin, agar subyekmau 
merespon dengan baik dan memberikan jawaban dengan sejujur-
jujurnya tanpa ada paksaan/dengan suka rela. 
b. Mengidentifikasi Proposi pada Penelitian 
Peneliti membandingkan antara teori yang ada dalam penelitian  
dengan kondisi di lapangan yang di teliti yaitu ibu-ibu di lingkungan 
RT tersebut.  
Hasil dari penelitian awal menyebutkan bahwa feminisyang 
memiliki citra tubuh yang berbeda dengan orang di sekitar yang 
cenderung sering mendapatkan agresi verbal(kritikan) terhadap 
penampilan dan citra tubuh yang mayoritas di alami oleh feminis. 
Peneliti melakukan penelitian di lingkungan tempat tinggal peneliti 
agar lebih mudah, dan subyek juga sudah mengenal peneliti, peneliti 
melakukan prosesi observasi dan wawancara di kediaman subyek 





peneliti datang ke tempat kerja subyek langsung guna untuk 
mempercepat pengambilan data. Ternyata bukan hanya remaja awal 
saja yang memperoleh kritikan terkait dengan citra tubuh tetapi pada 
feminis dewasa juga masih banyak yang mengalaminya apalagi pada 
feminis yang memiliki bentuk tubuh yang besar, mayoritasfeminis 
mengalami perubahan pada bentuk tubuhnya setelah melahirkan. 
Padahal orang yang sudah dewasa harusnya memberikan contoh 
yang baik kepada anak-anaknya atau kepada orang yang lebih muda 
bukan malah memberikan contoh yang kurang baik dengan 
memberikan kritikan terkait citra tubuh seseorang hal itu akan 
membuat seseorang menjadi kurang percaya diri, minder dalam 
berpenampilan dan dalam bergaul.  
c. Menspesifikasi Unit Analisis 
Dari beberapa warga di desa tersebut peneliti mengambil semple di 
atas usia 40 tahun karena peneliti ingin mengetahui tingkat agresi di 
lingkungan tersebut dengan berkisar feminis yang sudah menikah dan 
melahirkan, peneliti melakukan penelitian di desa Debong Wetan RT 
002 dengan mengambil 8 semple di antaranya sebagai 6 ibu rumah 
tangga dan 2 pegawai PNS untuk di minta melakukan wawancara. 
Setelah itu hasil dari wawancara yang telah di peroleh peneliti 
pindahkan ke dalam bentuk verbatim, setelah semua data terpindahkan 
selanjutnya peneliti melakukan analisis guna untuk mengambil satu di 





yang sering mendapatkan kritikan dari rekan sejawatnya selanjutnya  
melakukan tindak lanjut ke dalam proses konseling feminis. 
d. Menetapkan Alur Berfikir Yang Menghubungkan Data Ke Proposisi 
Selanjutnya peneliti mendeskripsikan langkah awal apa saja yang 
akan di lakukan sebelum mengambil subjek yang mendapatkan 
tingkat agresi yang tinggi dibanding dengan subjek yang lain, setelah 
mendapatkan satu dari beberapa subyek yang ada selanjutnya setelah 
melakukan langkah observasi dan pelaksanaan wawancara dan 
analisis terkait tingkat agresi paling tinggi barulah peneliti 
melaksanakan konseling feminis. 
e. Kriteria Untuk Interpretasi dari Penemuan Data yang Akan Di 
Jelaskan 
Untuk interpretasi dari penemuan data peneliti untuk langkah awal 
dengan melakukan observasi lingkungan di lanjutkan dengan 
pelaksanaan wawancara kepada subyek sebagai data awal untuk 
melakukan penelitian ini. Selanjutnya peneliti menganalisis dengan 
memasukan/ memindahkan data ke dalam bentuk verbatim agar lebih 
mudah untuk menganalisisdan nantinya melakukan tindak lanjut 
dengan cara melakukan konseling feminisyang bertujuan agar dapat 
mengupayakan untuk menanggulangi agresi verbal terkait dengan 
citra tubuh. Di dalam melakukan proses konseling nantinya dilakukan 






2. Data Kualitatif 
a. Observasi 
Pada saat melakukan penelitian di awali dengan melakukan 
observasi di lapangan pada tanggal 10 Juli sampai 18 Juli 2019 
bertempat di desa Debong Wetan RT 002 di dekat rumah peneliti 
dengan di awali mengunjungi rumah ketua RT setempat guna 
meminta izin untuk melakukan observasi untuk keperluan penelitian 
skripsi dilanjut dengan mencari sasaran subyek untuk nantinya akan 
peneliti melakukan proseswawancara. Observasi ini bertujuan untuk 
melihat langsung aktifitassehari-hari subyek-subyek yang nantinya 
akan di jadikan penelitian, agar dapat mengenal lebih dekat dengan 
para subyek. 
1) Subyek 1 (S1) 
Pada observasi yang pertama pada tanggal 11 Juli 2019 
sekitar pukul 10.00 wib peneliti mengunjungi ke rumah S1 
(Subyek 1) dan kebetulan sewaktu peneliti datang subjek sedang 
berada di halaman rumah dengan anaknya, beliau bekerja sebagai 
ibu rumah tangga, dan dari hasil observasi dilapangan menurut 
berbagai sumber bahwaS1 (Subyek 1) termasuk orang yang 
mudah bergaul, sedikit tomboy, suka bergosip, cekatan, humoris, 







2) Subyek 2 (S2) 
Yang selanjutnya melakukan pengamatan kepada S2 
(Subyek 2) yang di lakukan juga di rumah subyek  yang 
berdekatan dengan S1 di ruang tamu  pada tanggal yang sama 
yaitu 12 Juli 2019 pada pukul 15.00 wib, dari data pengamatan 
terhadap S2 ini terkait sikap dan perilaku yang dimiliki beliau 
tergolong orang yang anggun, sangat memperhatikan penampilan, 
cantik, lemah lembut tetapi beliau cukup tegas dalam mengambil 
keputusan, wanita yang tangguh, pelupa, memimiliki bentuk 
tubuh yang bagus begitulah hasil dari pengamatan terhadap S2 di 
dapat dari berbagai sumber orang-orang di sekitar S2. 
3) Subyek 3 (S3) 
Observasi yang dilakukan terhadap S3 pada tanggal 13 Juli 
2019 pukul 19.00 wib, dari data yang telah di peroleh di lapangan 
bahwa S3 ini termasuk orang yang pemalu, minder, penendam, 
ingin memiliki bentuk badan yang ideal tetapi susah untuk 
menurunkannya, soal penampilan beliau asal sopan dan nyaman 
di pake, tipe orang yang suka memendam masalah, menutup diri, 
kurang dalam bergaul, data tersebut di dapat dari pengamatan 








4) Subyek 4 (S4) 
Observasi kepada S4 di lakukan pada tanggal 14 Juli 2019 
pukul 10.00 wib bertempat di lingkungan dekat tempat tinggal 
subyek, dari data pengamatan yang di dapatkan bahwa beliau 
adalah suka plimplan, mudah bergaul, suka menggosip, tegar 
dalam menghadapi persoalan, boros, emosional, tipe orang yang 
memperhatikan soal penampilan itulah data yang peneli dapatkan 
di lapangan yang di dapatkan dari berbagai sumber yang 
terpercaya. 
5) Subyek 5 (S5) 
Selanjutnya pada observasi kepada S5 pada tanggal 15 Juli 
2019 pada jam 16.00 wib dari data yang di peroleh di lapangan 
menunjukan S5 memiliki sikap maupun sikap seperti ambisius, 
memperhatikan soal penampilan dirinya, suami, anak, suka 
memasak, cepat berubah mood, suka belanja, ibu-ibu kekinian, 
orang yang rapi, memiliki pola hidup yang sehat, mudah terbawa 
pergaulan. Begitulah hasil yang di dapatkan dari pengamatan dari 
berbagai sumber yang terpercaya dilingkungan sekitar tempat 
tinggal dari subyek. 
6) Subyek 6 (S6) 
Pada observasi berikutnya kepada S6 pada  tanggal 16 Juli 
pukul 20.00 wib pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, pada saat 





tinggal subyek dari data yang di dapat dari pengamatan di 
lapangan menunjukan S6 tersebut memiliki sikap dan sifat yang 
ceroboh, pelupa, berpenampilan standar, mudah bergaul, kurang 
suka berolaraga, cekatan, orang yang tegas, orang yang tegar, 
suka kuliner, labil, tidak mudah terbawa pergaulan memiliki 
batasan dalam bergaul, lebih menyukai keagamaan, humoris. 
Begitulah hasil dari pengamatan di lingkungan sekitar tempat 
tinggal subyek di ambil dari berbagai sumber yang terpercaya. 
7) Subyek 7(S7) 
Lalu yang selanjutnya yang S7 pengamatan di lakukan pada 
tanggal 17 Juli 2019 bertempat di lingkungan tempat tinggal dan 
tempat kerja subyek dari pengamatan yang di dapatkan subyek 
memiliki sifat dan sikap yang heboh, banyak bicara, mudah 
bergaul, suka mengatur dalam berbagai hal, menyukai kuliner, 
orang yang sensitif, memiliki pola hidup yang sehat, memiliki 
percaya diri yang tinggi. Begitulah hasil dari pengamatan 
dilapangan di ambil dari berbagai sumber yang terpercaya. 
8) Subyek 8 (S8)  
Selanjutnya yang terakhir S8 dilaksanakan pada tanggal 18 
Juli 2019 pukul 20.00 bertempat dilingkungan sekitar tempat 
tinggal dari subyek, peneliti mencari informasi terkait dengan 
keseharian dari subyek peneliti menggalih informasi dari berbagai 





dengan sikap dan sifat yang dimilikioleh subyek S8 ini seperti 
beliau percaya diri dalam berpenampilan, mudah bergaul, suka 
bergosip, berpenampilan standar, memiliki pola hidup yang sehat, 
orang yang sensitif, mudah panik begitulah hasil dari pengamatan 
peneliti yang di dapat. 
 
Pada foto 4.1 Ini adalah foto  kenang-kenangan saat beliau wisuda, suami 
dan anaknya, yang peneliti ambil pada saat berkunjung kekediaman subyek 
pada tanggal 17 Agustus 2019 pada pukul 20.00. 
 
Foto 4.1 
Ruang keluarga s7 
 







Halaman rumah s8 
 






Sedangkan pada foto 4.4 ini peneliti ambil di ruko salah satu subyek yang 
peneliti jadikan penelitian pada saat malam hari pada tanggal 19 Agustus 2019 
 
 
 Foto 4.4 







Di lanjutnya dengan melakukan prosesi wawancara yang dilakukan 
mulai tanggal 24 Juli 2019 sampai – 5 Agustus 2019 yang bertempat 
dilingkungan tempat tinggal subyek dan tempat kerja subyek dari hasil 
wawancara peneliti menggaris besarkan bahwa beliau mendapatkan 
kritikan itu cenderung didapatkan saat beliau bertemu teman lamasaat 
mendapatkan sebuah kritikan-kritikan tersebut mereka tidak di ambil 
hati (cuek) dalam mendapati kritikan tersebut subyek mengangkap 
bahwa kritikan-kritikan tersebut hanyalah gurauan dan subyek sudah 
berusaha menjaga pola hidupnya agar seimbang dengan cara menjaga 
pola makan dan berolaraga untuk dapat memiliki bentuk tubuh yang 
ideal tetapi mayoritas dari beliau belum berhasil mendapatkan bentuk 
tubuh yang ideal, beliau dalam berpenampilan itu cukup percaya diri 
dan menurut mereka sangat penting dalam  menjaga berpenampilan 
agar terlihat enak untuk di pandangserta untuk terlihat berwibawa 





NO Indikator Coding 
1 Penyerangan Dengan Kata-Kata Kritikan Pedas 
2 Perasan Yang Muncul Perasaan Malu 





4 Puas Terhadap Penampilan Secara 
Menyeluruh 
Sanggup Merasa Tidak 
Terdeskriminasi 
5 Penilaian Terhadap Berat Badan Perubahan Yang Muncul 
 
3. Penentuan Subyek Penelitian 
Untuk menentukan subyek dalam penelitian ini di awali dengan 
menemui Ketua RT desa DebongWetan untuk meminta perizinan untuk 
melakukan penelitian di desa tersebut, selanjutnya melakukan observasi 
dilapangan serta mencari subyek yang akan di teliti dari sekian penduduk 
yang berjumlah 900 feminis di desa Debong Wetan dari jumlah tersebut 
400 feminis dari kalangan ibu rumah tangga, 110 dari kalangan wanita 
karir (PNS), 200 remaja dan anak-anak, 190 dari ibu-ibu pedagang, lalu 
peneliti mengambil 6 subyek dari kalangan ibu rumah tangga, 2 dari  
wanita karir (PNS) dan ibu-ibu pedagang untuk peneliti melakukan 
observasi guna untuk penelitian, saat dilakukan observasi dan wawancara 
dari ke 8 subyek peneliti menganalisis menentukan 2 subyek yaitu s1 dan 
s7 karena kedua subyek tersebut saat wawancara awal peneliti analisis 
keduanya mengalami tingkat body shaming yang tinggi sebab subyek 1 
mengatakan bahwa beliau sering mendapatkan kritikan pedas dari teman 
lamanya saat berkumpul dengan rekannya, sedangkan untuk subyek ke7 
ini beliau mengatakan yang sama beliau sering juga mendapatkan kritikan 
pedas dari rekannya bahkan sampai di katain “celengan semar” kata itu 
mungkin membuat subyek 7 merasa sakit hati atas ucapan dari rekannya 





mendapatkan tindak lanjut dalam penelitian peneliti, selanjutnyapeneliti 
megalih data dan menentukan 1 dari 2 subyek tersebut untuk melakukan 
tindak lanjut setelah di analisis kembali peneliti mengambil subyek 7 
untuk mendapatkan tindak lanjut berupa konseling individu yang 
digunakan yaitu konseling feminis. 
a. Observasi 
Hasil dari melakukan observasi di lapanganselama 1 minggu lebih 
di mulai dari tanggal 10 Juli-18 Juli 2019, yang di lakukan di lapangan 
untuk mencari data terhadap 8 subyek di ambil dari kalangan ibu 
rumah tangga dan ibu yang memiliki pekerjaan sebagai pendidik 
(guru) selanjutnya dari 8 subyek tersebut peneliti melakukan 
proseswawancara. 
Dari ke 8 subyek yang telah peneliti wawancaratersebut setelah di 
analisis di dapatkan yangtinggi terkena agresi verbal terhadap body 
shamingmenunjukan2 dari 8 subyek tersebut sering 
mengalaminya,karena subyek  dari ini sering mendapatkan kritikan 
pedas dari rekannya seperti halnya pada subyek 1 beliau sering di 
panggil kata “dut” oleh teman-teman lamanya dan pada sukyek ke 
nomer 7 ini juga ga jauh berbeda dengan subyek nomer 1 beliau juga 
sering sekali mendapatkan kritikan pedas, cemoohan dari rekannya 
seperti mendapatkan julukan “celengan semar”.keduasubyek tersebut 
peneliti melakukan tindak lanjut untuk nantinya untuk melakukan 





untuk menentukan/ mengambil salah satu dari keduanya untuk 
melakukan tindak lanjut seperti melakukan konseling feminis untuk 
mengambil 1 subyek akhirnya peneliti memutuskan melakukan 
wawancara lebih mendalam kepada s7 karena subyek 7 ini menurut 
peneliti beliau perlu mendapatkan konseling guna untuk memberikan 
penguatan kepada subyek supaya tidak selalu mendapatkan 
penindasan dari rekannya seperti halnya mendaptkan cemoohan 
dengan kata-kata sebutan “celengan semar”, dari perlakuan yang di 
dapat dari rekannya yang bisa dikatakan keterlauan maka peneliti 
ingin melakukan tindak lanjut dengan memberikan bantuan kepada 
subyek 7 dengan melakukan konseling feminis kepada s7.(analisis 
dapat di lihat di bagian lampiran) 
b. Wawancara 
Untuk prosessetelah melakukan observasi dilanjutkan dengan 
melakukan wawancara kepada 8 subyek yang telah di pilih dari 
kalangan ibu rumah tangga, setelah menganalisis dari wawancara awal 
peneliti mengambil 2 subyek yaitu s1 dan s7 yang tinggi tinggat agresi 
verbalnya atau sering mendapatkan agresi verbal terhadap body 
shaming, terbukti saat melakukan proseswawancarasubyek mengakui 
bahwa beliau sering mendapatkan kritikan-kritikan dari orang di 
sekitarnya tertutama saat bertemu dengan kawan lama. Di awali saat 
melakukan wawancara dengan s1 di halaman rumah subyek pada 





“Ya...saya sering sekali  mendapatkan kritikan pedas 
(sambil tertawa) kalo dengan  teman-temen dekat tidak 
terlalu bermasalah kecuali dengan  orang yang tidak  terlalu 
dekat  mungkin akhirnya sedikitlah ada tersinggungnya 
cuman emang keadaanya seperti ini karena dulunya saya 
tidak seperti sekarang ini (sambil tertawa) jadi saya 
menikmati ajalah.” 
 
Dari penjelasan di atass7 sering mendapatkan kritikan pedas 
terkait dengan citra tubuhnya kritikan tersebut sering di dapat saat 
berkumpul dengan teman lama yang sering mengatainya dengan 
panggilan “dut” tetepi beliau menganggap cuman sebagai gulauan 
semata, perubahan pada citra tubuhnya terjadi saat menjelang 
proses kehamilan sampai dengan sekarang, tetapi karna beliau 
memikirkan terhadap penampilannya maka s1 tersebut mencoba 
melakukan program-program untuk bisa mengembalikan bentuk 
tubuhnya seperti sedia kala karena menurut beliau berpenampilan 
itu penting karena hal tersebut beliau sangat memperhatikan soal 
penampilannya apa lagi dengan pakian yang setiap hari 
dikenakannya tetapi s1 merasa yang di sukai atau pakaian yang 
seharusnya ingin di kenakan malah tidak dapat dikenakan karena 
sudah tidak muat lagi untuk di pakai maka dari itu s1 melakukan 
bermacam cara untuk mengembalikan bentuk tubuh agar terlihat 
ideal dan percaya diri dalam berpenampilan dengan melakukan 
diet, olaraga, minum-minuman herbal dan lain sebagainya.  
Selanjutnya saat melakukan wawancara kepadas7peneliti pada 





ruang tamu, di situ peneliti melakukan proseswawancara, dan 
subyek mengatakan bahwa: 
“Sering, terutama teman – teman lama yang dulu waktu 
melihat saya belum bertubuh gemuk seperti ini karena saya 
dulu itu tubuhnya paling banter beratnya itu 40 kg” 
 
Dari jawaban yang telah di berikan bahwasannya beliau juga 
sering mendapatkan kritikan dari rekannya bahkan lebih menyakitkan 
hati karena subyek di umpakan seperti salah satu perwayangan yaitu 
“semar” membuat subyek merasa minder didalam hatinya. 
“sekarang saya 85 kilo, teman – teman ya ngomong. 
Banyak ya ini, sambil guyon katanya kaya “celengan 
semar”(tertawa), kaya celengan semar kamu sih tinggal 
dibobok aja tuh dijidatnya gitu, apa gak bisa digembesin 
dikit gitu” 
 
Dari perkataan yang di ucapkan oleh subyek maka subyek 
mempunyai keinginan untuk mengurangi berat badan dengan 
melakukan diet, olaraga dan lain sebagainya agar dapat mengurangi 
berat badannya tetapi menurut beliau dengan diet beliau mengatakan 
“tidak kuat untuk lambungnya” karena beliau memiliki penyakit maag 
oleh sebab itu subyek hanya mengurangi porsi makan, mengemilnya 
dan memperbanyak olaraga seperti senam, sepeda ditempat, kaki kecil 
dan yang lainnya. 
“Ooo, belum, belum pernah, paling Cuma eeee, ya tadi 
eeee, kritikkan kok sekarang jadi seperti itu banget, 
sekarang jadinya kan kecantikkannya hilang gitu (tertawa) 
dengan bertubuh seperti itu, tapi gimana ya kalo misalnya 
mau belajar mengurangi makan dan sebagainya, dan 







Dilihat dari hasil yang di dapatkan bahwa dari ke dua subyek 
yang sudah di teliti kedua-duanya mengalami atau sering 
mendapatkan kritikan terkait dengan body shaming tetapi melihat 
hasil dari keduanya peneliti lebih condong kepada s7 karena beliau 
mendapatkan kritikan yang sangat pedas dari rekannya bahkan 
mengatai dengan “celengan semar” kata itu mungkin membuat hati 
subyek merasa malu, sakit, minder dan lainnya tetapi subyek sudah 
coba berusaha untuk mengurangi tetapi tidak bisa berbuat lebih karena 
beliau memiliki sakit di bagian perut(maag) oleh sebab itu subyek 
hanya pasrah dengan citra tubuh yang sekarang subyek hanya dapat 
mengkontrol pola hidupnya agar seimbang dengan makan 1 hari 
hanya 2 kali, mengurangi mengemil, memperbanyak buah, berolaraga 




Triangualasi diartiakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada dengan cara mencampurkan ke dua 
metode secara seimbang, Peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 





data dengan berbagai teknik pegumpulan data dan berbagai sumber 
data. 
a) Triangulasi data merupakan perkumpulan data yang didapatkan 
dalam penelitian seperti observasi, wawancara lalu di analisis 
untuk menentukan subyek yang akan di tindak lanjutin ke dalam 
proses konseling, dalam melakukan observasi di lapangan 
penelitimengamati beberapa warga di sekitardan peneliti 
mengambil 8 subyek untuk melakukanwawancara awal guna 
untuk menentukan atau untuk menganalisissubyek mana saja 
yang sering mendapatkan kritikan terkait dengan judul untuk 
penelitian. 
Setelah di analisis peneliti menemukan 2 subyek yaitu s1 
dan s7 yangsering mendapatkan kritikan terkait dengan body 
shaminglalu dari kedua subyek tersebut peneliti analisis kembali 
dan  melihat hasil dari wawancara maka peneliti mengambil salah 
satu subyek yang sangat menonjol atau yang sering mendapatkan 
kritikan pedas untuk melakukan tindak lanjutmenggunakan 
konseling feminis, peneliti mengambil subyek 7 karena menurut 
peneliti s7 ini sering sekali mendapatkan kritikan yang pedas 
bahkan sampai mendapatkan sebutan “celengan semar” saat 
subyek berkumpul dengan rekan lama menurut subyek 7 beliau 





mengambil s7 ini untuk melakukan tindak lanjut dengan 
konseling feminis. 
b) Triangulasi sumberdidapat dari sumber yang terpercaya peneliti 
mendapatkan data dari rekan subyek, keluarga subyek, kerabat 
subyek bahwa s7 tipe orang yang emang sering mendapatkan 
kritikan dari orang lain, percaya diri yang tinggi tetapi saat ada 
orang yang mengkritik di dalam hati “ngerundel”, orang yang 
heboh, selalu menjaga penampilan, suka kuliner, keibu-ibuan, tipe 
orang yang sensitif  jika memiliki masalah selalu di pikirkan 
berlarut-larut, peria. Itulah beberapa data yang peneliti dapatkan 
dari sumber-sumber tentang subyek7 yang terpercaya. 
2) Cultural bias 
Setelah melakukan beberapa observasi dan wawancarakegiatan 
keseharian yang telah peneliti amati kegiatan yang dilakukan oleh 
subyek 7 ini di mulai dari bangun tidur mandi setelah itu beliau 
melakukan ibadah lalu melakukan pekerjaan rumah tangga seperti 
membeli sarapan pagi atau memasak, menyapu, menyuci piring setelah 
itu beliau bersiap-siap untk mengajar karna beliau seorang guru SD 
dikota tegal setiap hari s7 melakukan rutinitas dengan mengajar dari 
pagi hingga siang menjelang sore jam setengah 3 setelah itu istrirahat 
sejenak sambil menunggu adzan asar lalu mandi, sholat, di lanjut 
beberes rumahnya kembali, dilanjut untuk sholat magrib, dan pada 





sampai waktu tidur tiba begitulah rutininas tradisional feminiss7 yang 
dilakukan setiap hari. 
2. Konseling Feminis 
Dengan menggunakan layanan konseling feminis peneliti 
melakukan tindak lanjut dengan menggunakan model perkembangan 
dalam konseling feminis. 
Tahap 1: Pasive Acceptance 
Menerima secara pasif terhadap peran gender tradisional, laki-laki 
dianggap lebih unggul di banding perempuan, dan mengingkari 
bahwanya perempuan kurang bisa menerima kudratnya yang 
menimbulkan prasangka dan diskriminasi kepada orang lain. Jadi di sini 
peneliti mengisi tahapan yang pertama dengan menceritakan kembali 
dengan detail mengapa subyek sering mendapatkan kritikan atau merasa 
terdiskriminasi terkait dengan body shaming.Yang dilakukan pada 
tanggal 18 Agustus 2019 bertempat di ruang tamu subyek dengan cara 
melakukan wawancaralangsung dirumah kediaman subyek 7 dengan 
menggunakan rekaman media smart phone. 
“Awal ibu mendapatkan kritikan ibu masih ingat waktu 
itu padahal tubuh ibu tidak begitu gemuk tubuh ibu masih 75 
teman ibu manggil ehh “bu, ini bu..” “bener ibu yang dulu 
ini,ko sekarang ko aduh persis seperti celengan semar gitu 
loh” tapi ibu dalam hati gimana gitu ya membanyangkan 
semar itu seperti apa sih kan besar semua perut sama 
pantatkan hemm gede semua,(aduh apa aku seperti itu banget 







Dari kesimpulan yang didapatkan dari tahap pertama ini bahwa 
subyek merasa mengalami keritikan pedas terkait dengan citra tubuh saat 
subyek bertemu, berkumpul dengan rekan lama yang mengkritik citra 
tubuhnya dengansangat pedas dengan menyebutkan “celengan semar” 
tanpa memikirkan perasaan subyek 7 ini. 
Tahap 2: Revelation 
Peristiwa seksis(citra tubuh yang kurang menarik) yang tidak 
dapatdiabaikan begitu saja, menimbulkan adanya prasangka dan 
diskriminasi kepada feminis, dari perlakuan tesebut menimbulkan 
kemarahan, pemikiran di kotomis bahwa laki-laki dianggap 
opsesif(menuntut) terhadap perempuan  agar dapat memiliki citra tubuh 
yang menarik dan supaya perempuan tersebut mendapatkan atau dilihat 
di pandangan menarik untuk laki-laki semua perempuan positif di mata 
laki-laki. 
Untuk tahap yang ke dua ini peneliti menganalisis dari hasil konseling 
pada tanggal 19 Agustus 2019 yang bertempat di rumah kediaman 
subyek 7 di ruang tamu dengan melakukan wawancaralangsung dengan 
menggunakan rekaman dengan media smart phone. 
 Dari hasil yang di dapatkan menimbulkan emosional berupa rasa 
malu yang di timbulkan dari mendapatkan kritikan dari rekan spgnya 
atau rekan lamanya tetapi subyek mencoba menutupi dengan 
menanggapinya dengan bergulau kembali. 
“Sebetulnya ya malu yang ada perasaan malu, kalo di kritik 





berusaha badan paling egga berkurang tapi kalo udah berusaha 
tapi lama,lambung ibu yang ga kuat, setelah ibu tanya kesana 
kemarin betul sama,”bu, kalo ibu pernah berusaha untuk 
mengemukan pernah” tapi lambungnya maagnya ga kuat jadi 
yasudahlah yang penting sehat katanya” lah egga loh bu ga 
mungkin orang gemuk itu sehat , orang gemuk ya mesti ya tetep 
ada yang dirasa.” 
 
Dari ke simpulan yang di dapatkan subyek merasa malu mendapatkan 
kritikan-kritikan dari rekannya, subyek mempunyai keinginan untuk 
mencoba mengurangi berat badannya tetapi usaha tersebut malah 
membuat rasa sakit di bagian perutnya karena subyek memiliki penyakit 
maag yang menurutnya perut tidak boleh kosong, jadi s7 ini hanya pasrah 
dengan keadaan citra tubuh yang sekarang tetapi menurut s7 kalo beliau 
cuman pasrah pasti banyak penyaikt yang berdatangan maka dari itu s7 
mengambil jalan dengan agar dengan citra tubuh yang sekarang di miliki 
maka di imbangin dengan berolaraga dan mengurangi makanan seperti 1 
hari makan hanya 2x dan tidak mengemil sembarangan hanya 
menggantinya dengan buah-buahan agar tubuh tetap sehat dengan 
mencoba menjaga pola hidupnya agar seimbang dan terjauh dari 
penyakit-penyakit. 
Tahap 3: Embeddedness-emanation 
Hubungan pergaulan atau pertemanan yang di bentuk dengan 
perempuan, terkadang menimbulkan emosional yang dekat dan memiliki 
suportif untuk menguatkan masing-masing dengan  di bentuk dengan 
pergaulanperempuan-perempuan lain,berbagi pengalaman yang di dapat, 





feminis(kodrat) sebagai perempuan, pemikiran yang tidak terlalu 
absolutistik tentang laki-laki. 
Untuk tahap yang ke3 ini peneliti mengambil data pada tanggal 22 
Agustus 2019 yang melalui media komunikasi berupa chat “whatshapp” 
dalam tahap ke3 ini peneliti ingin mengetahui apakahsubyek 
mendapatkansupport dari keluarga maupun dari teman yang lainnya 
dalam menerima citra tubuh yang sekarang, dan dari hasil yang di 
peroleh di lapangan  subyek tidak mendapatkan dukungan dari pihak 
manapun tetapi subyek dapat menerima dengan ikhlas apa yang sekarang 
di beri oleh allah. 
“Yatadialhamdulilah ibu cepet bisa mengendalikan perasaan 
malu kan kalo di jawab ketus nanti citranya jelek biar dia malu 
sendiri, buat rekan ga lah malah pada ketawa kalo duduk ga terasa 
resleting celana mbuka..buat keluarga diam biasalah..” 
Dari ke simpulan di atas peneliti dalam tahap 3 ini mengambil garis 
besar bahwa subyek bisa mengendalikan perasaannya dan subyek tidak 
mendapatkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya. 
Pada foto 4.5 ini peneliti ambil pada saat melakukan konseling pada 











Dan untuk hasil screenshot selanjutnya juga peneliti masih dengan 
lanjutan percakapan untuk mengisi tahapan yang ke 3 karena subyek 
sedang berada di luar kota, untuk menyingkat pengerjaan skipsi ini maka 
peneliti memutuskan untuk memanfaatkan media ini untuk berkomunikasi 
jarak jauh, pada saat ini peneliti ambil pada tanggal 22 Agustus 2019 pada 

















Tahap 4: Sintesis 
Sebuah identitas feminis positif di kembangkan sepenuhnya agar 
perempuan tidak memiliki rasa prakangka atau merasa ter diskriminasi 
oleh orang lain akibat dari penampilan dan citra tubuhnya, pemikiran 
yang tidak begitu  dipikirkansendiri atas dirinya tentang penyebab 
masalah semua itu muncul, dan mampu mengambil posisi feminis 
mandiri dalam menyelesaikan masalah-masalahnya. 
Pada tahap ke 4 dan ke 5 ini peneliti ambil pada tanggal 23 





menggunakan smart phone sebagai media untuk mengambil data berupa 
rekaman saat wawancara dengan subyek 7. 
“Iya mba..insyallah bisa karena ibu menerima kondisi ibu 
sekarang yang penting ibukan sehat mba, sehat itu mahal, masalah 
orang mau berkomentar apa selagi itu baik ibu terima tetapi jika 
itu tidak baik ya ibu abaikan dan ibu anggap itu cuman selingan 
toh juga untuk usia-usia ibu begini ya wajar dengan bentuk tubuh 
yang gendut, dan ibu akan lebih menegaskan atau memberikan 
teguran kepada orang-orang yang suka berkomentar kepada ibu 
dengan memberikan cemesan kata-kata yang sesuai agar 
mereka tidak seperti itu, ya kurang lebihnya gitu mba..” 
 
Jadi dari pernyataan yang di sampaikan beliau, s7 sanggup merasa 
tidak terdeskiriminasi lagi karena s7 menerima citra tubuh yang 
sekarang tetapi diimbangi dengan menjaga pola hidupnya akan selalu 
sehat dan jika ada yang masih suka yang mengomentarinya kepada s7 
maka beliau akan memberikan cemesan kata-kata yang sama kepada 
rekannya agar mereka tidak seperti itu dan bisa menyadari juga bahwa 
seusia ibu-ibu memang kebanyakan memiliki citra tubuh yang seperti 
ini. 
Tahap 5: Active Commitment 
Tertarik untuk mengalihkan perhatian untuk menciptakan perubahan 
di masyarakat.konseli memastikan perubahan ke arah yang positif dalam 
masyarakat atau dalam pergaulannya agar tidak adanya lagi disriminasi 
dan prasangka yang negatif agar semua perempuan menjadi positif. 
“Tindakan ya mba..apa ya?(sambil berfikir) mungkin ibu akan  
menegurnya menanggapinya ya misalkan dia mengkritik ibu 
dengan bergurau ibu akan balik seperti itu tetapi dengan 
melontarkan kata-kata yang lebih mengena agar mereka juga 
tidak lagi mengkritik citra tubuh ibu, selain itu juga selalu 





jadi ibu ga terlalu dipikirin orangnya bombongan kalo kritikan itu 
positif ya ibu terima kalo negatif yang ibu abaikan.” 
 
Jadi s7 sudah telihat ada perubahan dalam kehidupan dalam 
bersosialisasi dengan rekannya dan jika ada rekannya yang mengkritik 
beliau juga dapat mengatasinya, di dalam step yang terakhir ini beliau 
banyak mengalami perubahan  berbeda saat awal peneliti 
mengunjungi s7 ditunjukan dari step bye step yang telah di susun 
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Foto ini peneliti dapat dari subyek saat subyek sedang bersama rekan-rekannya 





Pada foto 4.6 ini peneliti peroleh dari subyek langsung saat subyek sedang 
berkumpul dengan rekannya di suatu ruangan yang bisa kita lihat terlihat beliau 













Untuk foto pada 4.9 peneliti peroleh juga dari subyek saat beliau sedang berada 









Pada fotong 4.10 ini peneliti peroleh juga dari subyek menurutnya beliau 
sedang berada di kebun binatang ber foto bersama rekan kerjannya yang 
memiliki bentuk tubuh yang bisa kita lihat bertubuh ideal pada seusianya dan 








Saat kegiatan pramuka 
 
Pada foto 4.11 ini peneliti peroleh dari subyek yang sedang berfoto dengan 
rekannya dengan mengenakan pakaian pramuka. 
 
 
 Foto 4.12 
Proses konseling 
Pada foto 4.12 ini peneliti ambil saat proses konseling dengan subyek bertempat 





Pada foto 4.13 ini peneliti ambil juga pada saat konseling di ruang tamu di 
kediaman subyek  dengan tanggal 19 Agustus 2019 pada siang hari, dari  hasil 





berubahan yang signifikan dilihat dari awal subyek merasa kurang percaya diri 
dengan bentuk tubuhnya setelah melahirkan bahkan saat merasa malu, minder saat 
mendapatkan kritikan dari rekan lamanya bahkan sampai mendapatkan julukan 
yang sangat membuat hati sakit hati atas ucapan rekannya dan setelah melalui 
beberapa tahapan penelitian yang peneliti lakukan alhamdulilah subyek sekarang 
dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan di bantu mencari solusi 















A. Simpulan  
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian di lapangan 
baik dari hasil observasi, wawancara maka dapat peneliti simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Selama melakukan penelitian dengan jangka panjang agresi verbal 
terhadap body shaming emang sedang marak terjadi di berbagai 
kalangan khususnya pada feminisdan dengan adanya jenis penelitian 
ini maka dapat mengupayakan atau menanggulangi agresi verbal 
terhadap body shaming di kalangan masyarakat agar subyek-subyek 
yang di teliti beliau dapat menanggulanginya atas kritikan-kritikan 
yang mungkin menyinggung perasaan subyek yang di dapat dari 
rekannya. Dalam penelitian ini 8 subyek yang di ambil dari kalangan 6 
ibu rumah tangga dan 2 wanita karir dari beberapa subyek sudah 
menunjukan adanya yang mengalami yaitu yang mengalami agresi 
verbal terhadap body shaming. Terdapat 2 subyek dari 8 subyek yang 
dominan mengalaminya, untuk mengambil 1 dari 8 subyek yang ada 
peneliti melakukan wawancara lalu peneliti menganalisis data sebagai 
penentuannya. Akhirnya dari hasil analisis tersebut peneliti 
mengambil s7 untuk melakukan tindak lanjut dengan konseling 
individu guna untuk memperoleh data dan dapat menanggulanginya. 
2. Untuk proses konseling feminispenelitimelakukan beberapa tahapan 





acceptanceyangdimana peneliti melakukan berbincang-bintang atau 
menanyakan pertanyaan atau menggali data lebih detail dari hasil 
wawancara sebelumnya. Yang tahap 2: Revelationdimana untuk 
mengetahui, emosional apa yang muncul dari subyek, tahap 3: 
Embeddedness-emanationuntuk mengetahui apakah subyek 
mendapatkan supprot dari rekannya ataukah tidak, tahap 4: Sintesisdi 
mana dalam tahap ini subyek sudah mulai sanggup merasa tidak 
mengalami terdekiminasi lagi, tahap 5: Active Commitmentdan untuk 
tahap yang terakhir ini subyek sudah ada perubahan yang signifikan 
setelah melakukan konseling individu. 
3. Mengupayakannya dengan memberikan tahapan konseling yang telah 
di jelaskan diatas supaya subyek mengalami perubahan di dalam 
kehidupannya di masyarakat dan dapat menerima keadaan dengan 
citra tubuh yang sekarang dengan tetap menjaga pola hidupnya seperti 
menjaga pola makan, olaraga yang teratur,dan mengabaikan kritikan 
negatif dari orang lain atau dengan menegurnya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari melakukan penelitian dilapangan, peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran antara lain kepada: 
1. Bagi masyarakat khususnya feminissemua manusia di mata allah itu 
sama, allah memberikan citra tubuh kepada umatnya itu sedemikian 
rupa pasti setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-





menjelekan ciptaan allah, syukurilah apa yang di miliki dan jagalah 
yang dititipkan. 
2. Bagi universitas berikalah layanan terbaik kepada mahasiswa yang 
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